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ABSTRAK

Nama : Samsul

NIM :13.16.9.0012

Judul : “Takut dalam Al-Qur’a>n (Kajian Tafsir Maudu’i)”

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini adalah takut dalam
perspektif al-Qur’a>n? adapun sub pokok masalahnya yaitu : Pertama, bagaimana
pandangan al-Qur’a>n tentang takut? Kedua, bagaimana pengertian tentang khauf,
khasyyah dan rahaba dalam al-Qur’an? dan Ketiga, bagaimana pandangan
mufassir tentang takut dalam al-Qur’a>n?

Penelitian ini bertujuan : Pertama, untuk memahami tentang bagaimana
pengertian takut dalam al-Qur’a>n, Kedua, untuk mengetahui tentang pengertian
khauf, rahaba, dan khasyyah dalam al-Qur’a>n, Ketiga, untuk mengetahui
bagaimana pandangan mufassir tentang takut dalam al-Qur’a>n, yang kemudian
kita bisa tahu apa hikmah dan keutamaan dari takut tersebut.

Penelitian ini memusatkan pada penelitian kepustakaan (library research)
yaitu mengumpulkan bacaan dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan
objek penelitian terkhusus buku-buku tafsir. Adapun pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan Ilmu Tafsir. Analisis data dilakukan dengan mendeksripsikan
penelitian-penelitian di bidang Tafsir dan sumber referensi pendukung lainnya,
khususnya yang bertkaitan erat dengan takut baik dibahas secara khusus dan
eksplisit ataupun sekedar bagian kecil dari sub bab dalam sebuah buku.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Kalimat didalam al-Qur’a>n
yang mengandung makna takut itu ada tiga : Pertama, Khauf, adalah rasa takut
atau khawatir yang muncul terhadap sesuatu yang dapat mencelakakan,
membahayakan atau mengganggu sehingga timbullah keguncangan hati karena
menduga akan adanya bahaya meskipun itu belum pasti terjadi. Kedua, Ketiga,
Rahaba, adalah rasa takut yang ditimbulkan oleh adanya ancaman yang
menakutkan, rasa takut ini berkaitan dengan perbuatan, dan juga dapat bermakna
sebagai ketakutan murni yang niatnya untuk Allah bukan untuk manusia,
sehingga menjadikan waktu, aktifitas dan sikapnya untuk Allah semata.
Khasyyah, adalah perasaan takut yang dilandasi dengan sikap mengagungkan,
yaitu takut akan keagungan dan kekuasaan-Nya yang disertai sengan sikap
kagum dan pengetahuan tentang Allah swt. Semakin tinggi pengetahuan
seseorang kepada Allah maka semakin tinggi pula rasa khasyyah kepada-Nya
dalam hal ini para nabi dan ulama.
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Setelah melihat dan mempelajari penelitian tentang takut dalam al-
Qur’a>n kita menyadari bahwa kisah-kisah, ancaman bahkan fenomena alam yang
terjadi bisa menjadi jalan hidayah untuk seseorang dimana bila dalam hatinya ada
rasa takut yang tentunya, rasa takut kepada Allah swt.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Takut merupakan salah satu emosi yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, berperan penting dalam mempertahankan diri dari berbagai persoalan

yang bisa mengancam kehidupan. Rasa takut akan mendorong kita untuk

mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari bahaya yang mengancam

kelangsungan hidup. Takut juga merupakan sifat kejiwaan yang sudah menjadi

fitrah pada diri setiap manusia yang selalu bersemayam di dalam hati dan

memiliki peranan penting dalam kehidupan kejiwaan manusia. Islam juga tidak

memandang rasa takut yang ada dalam diri manusia sebagai aib yang harus

dihilangkan.1

Di era zaman sekarang banyak sekali ditemukan fenomena ketakutan

yang dialami masyarakat, terlebih seorang individu yang mempunyai problem

yang berbeda. Takut dengan persoalan dunia dan tak sedikit pula yang takut akan

persoalan akhirat. Inti dari problem ketakutan yang mereka alami adalah

ketakutan akan suatu kejelekan atau kesengsaraan atas kehidupan di dunia

maupun kesengsaraan di akhirat. Banyak juga orang yang takut karena ia telah

melakukan dosa atau melanggar. Namun ada juga yang tidak memiliki rasa takut

sama sekali.

1M. Darwis Hude, Emosi, Penjelasan Relijio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam
Al-Qur’a>n, (Erlangga, 2006), h. 192



2

Emosi takut manusia dalam Al-Qur’a>n memiliki skala yang sangat luas.

Takut tidak terbatas pada ketakutan dunia, semisal ketakutan pada kelaparan,

kehilangan jiwa dan harta, bencana alam, kematian dan sebagainya tapi juga

meliputi katakutan akan kesengsaraan di akhirat.2 Al-Qur’a>n juga menggunakan

beberapa istilah dalam menggambarkan kata takut, diantaranya khauf, khasyyah,

rahiba bahkan taqwa>. Dalam penelitian ini penulis akan membahas tentang

pengertian takut dan yang berkaitan dengannya yang ada di dalam al-Qur’a>n.

Rasa takut (al-khauf) adalah rasa pedih dan terbakarnya hati disebabkan

oleh kejatuhannya pada situasi yang dibenci pada masa yang akan datang. Rasa

takut juga dapat bersumber dari mengalirnya dosa-dosa yang tiada perna

berhenti. Adakalanya, rasa takut kepada Allah itu bersumber dari ma’rifat

terhadap sifat-sifat-Nya, dan ini  adalah rasa takut yang paling sempurna, karena

orang yang mengenal Allah dengan benar, pasti dia akan takut kepada-Nya.3

Sebagai firman, Allah dalam Al-Qur’a>n : (Q.S. Fathir/35: 28).

            
       

Terjemahannya:

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

2 Ibid., h. 195
3Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i, Kitabul

Arba’in fi Ushuluddi>n, Diterjemahkan oleh M. Lukman Hakiem dan Hosen Arjaz Jamad dengan
Judul, “Teosofia al-Qur’a>n,” (cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h. 220
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Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.4

Ketika M. Quraish Shihab menjelaskan tentang ayat di atas beliau

mengutip pendapat Thahir Ibn ‘Asyur, beliau mengaatakan bahwa yang

dimaksud dengan ulama adalah orang-orang yang mengetahui tentang Allah dan

syariatnya. Sebesar apa pengetahuan mereka tentang Allah, maka sebesar itu

juga rasa khasyyah/takut mereka kepada Allah swt. Adapun ilmuan adalah yang

tidak berkaitan pengetahuannya tentang Allah, serta pengetahuan tentang

ganjaran dan balasan-Nya, dimana pengetahuan itu tidaklah mendekatkan diri

kepada Allah dan juga tidak memiliki rasa takut dan kagum kepada-Nya.

Seseorang yang alim tidak akan samar-samar pengetahuannya tentang syariat

dan hakikat-hakikat keagamaan baginya. Dia akan mengetahui tentang dampak

baik dan buruknya, dan dengan demikian dia akan mengerjakan atau

meninggalkan berdasarkan apa yang dikehendaki oleh Allah swt. Adapaun orang

yang bukan alim, tetapi mengikuti jejak ulama maka upayanya serupa dengan

upaya ulama dan rasa takutnya lahir dari rasa takut ulama. Demikian yang

dikatakan oleh Ibn ‘Asyur.5

Dari ayat di atas, M.Quraish Shihab mengatakan bahwa ada dua hal yang

bisa kita garis bawahi yaitu:

4 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), h.
437

5 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n vol 11,
(cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 466
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Pertama, bahwa keanekaragaman yang tercipta dan terhampar di muka

bumi ini adalah sebuah keniscayaan, sehubungan dengan keanekaragaman

tanggapan manusia dalam bidang ilmiah, bahkan menyangkut kebenaran kitab-

kitab suci, penafsiran kandungannya, serta bentuk-bentuk pengamalannya.

Kedua, mereka yang memilki pengetahuan tentang fenomena alam dan

social, dinamai oleh al-Qur’an ilmuan. Oleh karena itu menurut ar-Raghib al-

Ashfahani al-khasyyah adalah rasa takut yang disertai penghormatan, yang lahir

akibat pengetahuan tentang objek. Pernyataan al-Qur’an tentang itu bahwa yang

memiliki sifat tersebut hanyalah para ulama, dimana mengandung arti bahwa

yang tidak memilikinya bukanlah ulama.6

Di dalam Tafsi>r al-Maraghi dijelaskan bahwa yang dimaksud ulama

adalah orang yang takut kepada Allah dengan sebenar-benarnya, karena setiap

kali pengetahuan tentang Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Mengetahui akan

sifat-sifat dan nama-nama yang Maha Sempurna, maka setiap itu pula rasa takut

akan semakin besar dan semakin banyak atau bertambah kepada Allah swt.7

Ibnu Luhai’ah berkata dari Ibnu Abbas:

Di antara hamba-hamba-Nya yang mengetahui tentang Allah Yang Maha
Pemurah adalah orang yang tidak menyekutukan-Nya, menghalalkan apa-
apa yang dihalalkan-Nya, mengharamkan apa yang diharamkan-Nya,

6Ibid., h. 467
7Al-Imam Abu Al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqy, Tafsi>r al-Qur’a>nul Azim,

Diterjemahkan oleh Bahrum Abu Bakar Dkk, dengan Judul Tafsi>r Ibnu katsi>r jus  XXII,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000), h. 605
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memelihara wasiat-Nya dan meyakini tentang perjumpaan dengan-Nya
dan bahwasanya  amalnya akan dihitung.”8

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh beberapa pernyataan ulama yang

lain mengenai pentingnya memiliki rasa al-khauf tentang adanya hari

perhitungan pada hari kiamat seperti yang disampaikan oleh:

Sa’id bin Jubair berkata:

“Al-khasy-yah (rasa takut) adalah sesuatu yang menghalangi antara
engkau dengan maksiat kepada Allah swt.”9 Disisi lain seorang ulama
besar yaitu Al-Hasan al-Basri juga mengemukakan hal yang sama namun
sedikit lebih spesifik dari pernyataan yang ada diatas.

Orang alim adalah orang yang takut kepada ar-Rahma>n (Allah Yang
Maha Pemurah) dalam kesendirian, senang dengan apa yang disenangi
oleh Allah dan zuhud terhadap apa yang dimurkai oleh Allah swt.”10

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa bukti seseorang yang

benar-benar takut kepada Allah dapat kita lihat dari sikap dia menjalani

hidupnya. Namun ketika melihat apa yang disampaikan oleh beberapa ulama

diatas tentang hubungan ulama dan rasa takut yang dimilikinya seperti yang

disampaikan oleh Sufyan ats-Tsauri sebagai berikut:

bahwa seorang laki-laki berkata: “Disebutkan bahwa para ulama ada tiga
golongan; pertama, Orang yang alim tentang Allah, dan alim tentang
perintah-Nya, kedua, Orang yang alim tentang Allah, tetapi tidak alim
tentang perintah-Nya, ketiga, Orang yang tidak alim tentang Allah, dan
juga tidak alim tentang perintah-Nya. Orang yang alim tentang Allah dan
alim tentang perintah-Nya adalah orang yang takut kepada Allah swt.,
serta mengetahui hukum-hukum Allah dan kewajiban-kewajiban-Nya.
Orang yang alim kepada Allah, dan tidak alim tentang perintah-Nya
adalah orang yang takut kepada Allah, akan tetapi tidak mengetahui
tentang hukum-hukum dan kewajiban-Nya. Sedangkan orang yang alim

8 Ibid.,
9 Ibid.,
10 Ibid.,
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tentang perintah Allah dan tidak alim tentang Allah adalah orang yang
mengetahui tentang hukum-hukum dan kewajiban-kewajiban, tetapi tidak
takut kepada Allah swt.”11

Dari apa yang disampaikan oleh Sufyan ats-Stauri di atas kita bisa

menyimpulkan bahwa yang dapat membedakan ulama yang benar-benar taat

kepada Allah swt, dan yang tidak adalah dengan mengukur seberapa besar rasa

takutnya kepada Allah swt, dalam hati mereka.

Sebenarnya masih banyak sekali keutamaan-keutamaan yang Allah akan

berikan kepada setiap hambanya dimana ketika rasa takut kepada Allah selalu

hadir dalam setiap hidup dan kehidupannya, dan begitupun sebaliknya jika dalam

kehidupan seorang manusia tidak memiliki rasa takut kepada Allah maka

hidupnya akan dipenuhi dengan berbagai macam kesusahan sebagaimana yang

disampaikan oleh beberapa ulama di bawah ini.

Zun Nun berkata:
Siapa yamg takut kepada Allah niscaya hatinya larut, cintanya akan
menjadi kuat dan jiwanya menjadi benar.”12 Ungkapan yang sama
disampaikan oleh Abul hasan adh-Dharir berkata, “Tanda kebahagiaan
adalah takut kesengsaraan, karena rasa takut adalah kendali antara Allah
swt. dan hamba-hambaNya, bila kendalinya putus maka ia akan binasa
bersama orang-orang binasa.13

Dikatakan kepada Yahya bin Mu’adz?
Bahwa siapakah makhluq yang paling aman kelak di akhirat? Ia
menjawab, Orang yang paling takut sekarang. Sahl rahimahullah berkata,
kamu tidak akan mendapatkan rasa takut sehingga kamu memakan,
makanan yang halal.”14

11 Ibid., h. 606
12Sa’id bin Muhammad Daib Hawwa, “Al-Mustakhlash fii Tazkiyatil Anfu’s,

diterjemahkan oleh, Aunur Rafiq Shaleh Tahmid, dengan judul “Mensucikan jiwa: Konsep
Tazkiyatun Nafs Terpadu”, (cet. VI; Jakarta : Robbani Press, 2003), h.347

13Ibid., h. 348
14Ibid., h.
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Dan juga ditanyakan kepada al-Hasan, Wahai Abu Sa’id?

Bagaimana kami harus berbuat, apakah kami harus duduk di majelis
orang-orang yang menakut-nakuti kami hingga hati kami nyaris terbang?
Ia menjawab, Demi Allah, jika kamu bergaul dengan orang-orang yang
menakut-nakuti kamu hingga kamu mendapatkan keamanan adalah lebih
baik daripada kamu berteman dengan orang yang membuatmu merasa
aman tapi kelak kamu akan mendapatkan rasa takut.

Abu Sulaiman ad-Darani rahimahullah berkata:

Rasa takut tidak meninggalkan hati kecuali hati itu pasti hancur.”15

Berbagai macam cara yang dilakukan umat Islam dalam setiap

aktifitasnya untuk selalu menghadirkan Allah swt., didalam hatinya dan didalam

kehidupan sehari-hari mereka dan mengakui ke Esaan Allah sebagai kholiq yang

patut kita sembah sebagai makhluk-Nya yang taat kepada-Nya.16

Sudah menjadi ketentuan bahwa di antara hukum dari perbuatan maksiat

adalah Allah akan memasukkan rasa takut dan khawatir ke dalam hati orang yang

melakukannya, sehingga sehingga kita akan melihat orang  tersebut selalu dalam

keadaan takut dan kawatir.

Ketaatan merupakan benteng Allah yang sangat besar yang seharusnya

hadir dalam diri setiap orang mangaku beriman kepada-Nya, sehingga siapa saja

yang taat kepada-Nya, ia akan selamat dari hukuman dunia dan akhirat. Dan

siapa yang tidak taat kepada-Nya, maka ia akan di kepung rasa ketakutan dari

segala penjuru. Barangsiapa yang takut kepada Allah, maka rasa takut yang ada

15Ibid., h. 349
16Imam al-Ghazali, Kitabul Arba’in fi Ushuluddi>n, Diterjemahkan oleh M. Lukman

Hakiem dan Hosen Arjaz Jamad dengan Judul, “Teosofia al-Qur’a>n,” (cet. I; Surabaya: Risalah
Gusti, 1995), h. 222
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dalam dirinya akan diganti dengan keamanan. Sedangkan, siapa yang

mendurhakai-Nya maka keamanannya akan diganti dengan ketakutan.17

Berbagai peringatan keras tentang merasa aman dari balasan tipu daya

Allah dan siksa-Nya tidaklah terhitung banykanya. Semua itu sekaligus

merupakan pujian atas rasa takut (al-khauf), karena celaan terhadap sesuatu

adalah pujian bagi kebalikannya. Sedangkan, kebalikan dari rasa takut adalah

rasa aman, sebagaimana kebalikan dari harapan adalah putus asa. Demikian pula,

celaan terhadap putus asa sekaligus menunjukkan keutamaan dan harapan.

Demikian pula celaan terhadap rasa aman sekaligus menunjukkan keutamaan rasa

takut. Bahkan anda bisa mengkatakan, bahwa setiap nash yang menyebutkan

keutamaan harapan adalah dalil bagi keutamaan rasa takut, karena keduanya

saling terkait. Setiap orang yang berharap sesuatu yang disukai pasti takut jika

apa yang diharapkan itu luput. Jika dai tidak takut keterluputannya berarti dia

tidak mencintainya, sehingga  dengan penantiannya itu dia tidak bisa disebut

sebagai orang yang berharap. Rasa takut dan harap adalah saling berkaitan, tidak

mungkin salah satunya terlepas dari yang lain. Memang salah satu bisa lebih

dominan atas yang lain tapi keduanya tetap terhimpun. Bisa jadi juga hati sibuk

dengan salah satunya dan tidak menoleh kepada yang lain pada saat kelalaiannya,

tetapi keduanya tetap saling berkaitan.18

17Ibn Qayyim al-Jauziyyah, “Al-Jawab al-Kafi liman sa’ala ‘an ad-Dawa’ asy-Syafi: au
ad-Da’wa ad-Dawa”, diterjemahkan oleh, Arif Iskandar, dengan judul, “Siraman Rohani”, (cet. I;
Jakarta: Lentera Basritama, 2000), h. 133

18Sa’id bin Muhammad Daib Hawwa, “Al-Mustakhlash fii Tazkiyatil Anfu”s), op.cit., h.
347-348
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Kita sebagai hamba yang taat kepada Allah ta’ala seharusnya

menanamkan perasaan takut (al-khauf) kepada-Nya, sehingga dengan perasaan

tersebut, diharapkan agar setiap apa yang kita lakukan kita bisa untuk selalu

merasa di awasi oleh Allah ta’ala.

Ada cara yang bisa kita tempuh untuk menghadirkan rasa al-khauf kepada

Allah, dimana cara tersebut memilki dua tahapan; Pertama,yaitu ma’rifat kepada

terhadap Allah ta’ala. Ma’rifat ini pasti menyebabkan khauf. Karena orang yang

mengenal akan keagungan dan keperkesaan Allah, sehingga tanpa harus

menghadirkan persepsi rasa takut, maka dengan sendirinya dia pasti akan takut

kepada Allah ta’ala. Kedua, bagi orang yang tidak mampu menembus hakikat

ma’rifat, terapinya adalah dengan melihat, menyaksikan, memprhatikan dan

menyimak tentang keadaan orang-orang yang memiliki rasa takut (al-khauf).

Manusia yang paling takut kepada Allah ta’ala adalah para Nabi, wali, ulama dan

ahlul Bashirah. Sedangkan manusia yang merasa aman dari Allah adalah orang

yang lalai, pandangan mereka tidak ke masa lampau, dan tidak pula ke masa

depan, serta tidak mengarahkan panda ngannya untuk mengenal Allah ta’ala.

Rasa khauf merupakan cambuk yang dapat menggiring seorang hamba kepada

kebahagiaan. Tidak seharusnya rasa takut itu diabaikan, hanya karena putus

asa.19

19Imam al-Ghazali, Kitabul Arba’in fi Ushuluddi>n, (cet. I; Beirut: Da>rul Kutub Al-
Ilmiyah, 1988). Diterjemahkan oleh M. Lukman Hakiem dan Hosen Arjaz Jamad dengan Judul,
“Teosofia al-Qur’a>n,” (cet. I; Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h.221
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Rasa (takut), adalah cambuk Allah yang digunakan untuk memicu hamba-

hamba-Nya kepada ilmu dan amal, supaya mereka dekat dengan Allah swt.

Karena rasa khauf itu dapat memberikan kekuatan kepada seorang hamba agar

mampu menahan dirinya untuk meninggalkan kemaksiatan dan menjalankan

segala yang di perintahkan oleh-Nya, dengan harapan bahwa mereka akan

memperoleh balasan yang besar dari Allah swt.  Sebagaiman firman-Nya:

(Q.S.al-Mu’minun/23: 57-61).

         
          
                 

Terjemahannya:

Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab)
Tuhan mereka. Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan
mereka. Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan
mereka (sesuatu apapun). Dan orang-orang yang memberikan apa yang
telah mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa)
Sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka. Mereka itu
bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang
yang segera memperolehnya.20

Ketika M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dia menjelaskan bahwa,

orang mukmin jiwanya akan selalu awas dan waspada serta dipenuhi oleh rasa

takut dan kagum kepada Allah Yang Maha Kuasa. Semua itu mereka lakukan

karna mereka sadar bahwa sesungguhnya mereka akan kembali kepada Allah swt.

20Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2011), h.
345-346
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Di ayat di atas di jelaskan bahwa yang takut kepada Allah, adalah mereka yang

memperhatikan ayat-ayat-Nya, sedangkan yang sesat, mereka tidak takut dan

mengabaikan ayat-ayat-Nya. Kalau yang takut dan taat tidak mempersekutukan-

Nya, maka yang sesat akan mempersekutukan-Nya. Kalau yang beriman percaya

akan keniscayaan hari kiamat, maka yang sesat akan mengingkarinya. Jika yang

yang beriman dan takut kepada Allah, bergegas untuk melakukan kebajikan demi

kebajikan, maka yang sesat akan berlomba-lomba melakukan kedurhakaan. Istri

Nabi saw. ‘Aisyah ra., perna bertanya kepada Rasul saw., tentang ayat; “Dan

orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan dengan hati yang

takut, apakah dia yang mencuri, berzina dan minum khamr sehingga takut kepada

Allah? Nabi saw. Menjawab: “Tidak, tetatpi mereka adalah orang yang shalat,

berpuasa dan bersedekah di diwaktu yang sama mereka takut kepada Allah swt.”

(HR. at Tirmidzi).21

Sedangkan ketika melihat penafsiran al-Maraghi dalam tafsirnya secara

ringkas tentang ayat di atas beliau mengartikan kata al-Khasyya yaitu takut

terhadap siksaan, sedangkan kata al-Asyfa>q yaitu puncak ketakutan, maksudnya

ialah terus-menerus dalam ketakutan dengan terus-menerus melakukan ketaatan.

Beliau juga mengatakan bahwa nikmat bukanlah kebahagiaan duniawi dan

perolehan bagian di dalamnya, melainkan beramal yang baik dengan

21M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misbah; pesan, kesan dan keserasian al-Qur’a>n vol IX,
(cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 203-205
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mengeluarkan sedekah dan sebagainya, diiringi oleh perasaan takut kepada Allah

swt.22

Setiap manusia pasti memiliki rasa takut dalam dirinya, namun rasa takut

yang mereka miliki tidak semuanya sama, tergantung apa yang di anggap penting

dalam hidup mereka. Seorang pengusaha takut jika usaha yang dimiliki nantinya

akan bangkrut, seorang suami takut jika nanti mereka akan berpisah dengan  anak

dan istri mereka,  dan masih banyak lagi perasaan takut yang lain yang dimiliki

oleh setiap orang. Namun sebagai orang islam yang benar imannya kepada Allah,

rasa takut/khauf kepada-Nya hendaknya ada dalam setiap hati orang yang

beriman, karena dengan adanya rasa takut akan membantu dan bisa memberi

kekuatan untuk selalu melaksanakan dan menjauhi apa yang diperintahkan dan

dilarang oleh Allah swt.

Fenomena semacam inilah yang kemudian memotivasi penulis untuk

berusaha ikut andil dalam menghadirkan rasa takut/khauf dalam diri setiap umat

Islam pada khususnya dan tidak menutup kemungkinan bisa bermanfaat untuk

semua orang pada umumnya.

Diharapkan dengan adanya rasa khauf/takut kepada Allah, dapat

menjadikannya lebih dekat lagi kepada Allah swt., terlebih dalam setiap

aktifitasnya dalam mengarungi kehidupan selalu menghadirkan perasaan khauf

22 Ahmad Mustafa al-Maraghi, “Tafsi>r al-Maraghi,” diterjemahkan oleh, Bahrun Abu
Bakar dkk, dengan judul “Tafsi>r al-Maraghi,” Juz, XVI, (cet. II; Semarang: Toha Putera, 1993),
h. 59
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sehingga apa yang mereka lakukan dapat terjaga dari hal-hal yang tidak

dikehendaki oleh Allah swt. Selain dari pada itu penelitian ini adalah usaha

bagaimana memberi suntikan baru bagi setiap muslim (termasuk penulis) untuk

meyakini dengan hati, lisan dan sikap bahwa rasa khauf akan membantu kita

untuk bisa lebih dekat kepada Allah swt.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang penulis kemukakan, maka

yang akan menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana pengertian takut dalam al-Qur’a>n

2. Apa perbedaan antara khauf, khasyyah dan taqwa>

3. Bagaimana pandangan mufassir tentang takut dalam al-Qur’a>n

C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian

Judul skripsi adalah Takut dalam al-Qur’a>n (Kajian Tafsir Maudu’i).

Sebagai  langkah awal untuk membahas skripsi ini, serta untuk menghindari

kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul penelitian sebagai

berikut:

1. Takut

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, term takut dapat diartikan

khawatir, gelisah, dan kacau balau. Sedangkan menurut istilah, takut adalah

merasa gentar menghadapi segala sesuatu yang dianggap akan mendatangkan
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bencana atau segala sesuatu yang dapat membuat susah atau menderita.23 Takut

juga dapat diartikan sebagai masalah yang berkaitan dengan kejadian yang akan

datang, sebab seorang hanya akan merasa takut jika apa yang di benci tiba dan

yang dicintai sirna. Dan realita yang demikian hanya akan terjadi di masa depan,

apabila dalam seketika timbul rasa takut, maka ketakutan itu tidak ada

kaitannya.24

2. Al-Qur’an

Secara harfiah al-Qur’a>n berasal dari kata qara’a ( أقر ), yang berarti

membaca atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai makna yang sama;

membaca berarti juga mengumpulkan, seseorang yang membacaa secara tidak

langsung telah mengumpulkan data-data yang terdapat dalam bacaannya. Maka

perintah membaca dalam al-Qur’a>n yang terdapat dalah surah al- ‘Alaq

menunjukkan bahwa ada perintah dari Allah untuk mengumpulkan ide-ide dan

gagasan yang terdapat di alam raya ini, hal ini agaknya sebuah isyarat agar objek

yang diperintahkan membaca melalui gagasan dan idenya itu, memperoleh

sebuah kesimpulan bahwa segala sesuatunya diatur oleh sang Maha Pencipta,

yaitu Allah swt.25

Syaikh Manna al-Qat}t}}}an dalam menguraikan kata mengumpulkan berbeda

pendapat dengan di atas, beliau mengatakan bahwa qara’a / mengumpulkan

23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 1125

24 Abul Qasim al-Qusyairy an-Naisabury, “Ar-Risalatul Qusyairiyyah fi ‘Ilmi> at-
Tashawwu>fi,” diterjemahkan oleh, Mohammad Luqman Hakiem, dengan Judul, “Risalatul
Qusyairiyah,” (cet. II; Surabaya: Risalah Gusti), h. 123

25 Kadar M. Yusuf, Studi al-Qur’a>n, (cet. II; Jakarta: Amzah, 2010,) h. 1
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berarti merangkai huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lainnya menjadi

satu ungkapan yang teratur. Beliau melanjutkan penjelasannya dengan

mengemukakan bahwa al-Qur’an asalnya sama dengan qira’a>h, yaitu akar kata

dari qara’a, qara’atan, wa qur’anan.26 Terkait dengan hal ini Allah menjelaskan

dalam (Q.S. al-Qiyama>h/75: 17-18).

               
Terjemahannya:

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.27

Sedangkan secara istilah ada beberapa pendapat yang menjelaskan

tentang pengertian al-Qur’a>n, diantaranya:

Menurut Muhammad ‘Ali as-Sa>bu>niy:

“Al-Qur’an adalah kalam Allah swt., yang tiada tandingannya
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para
Nabi dan Rasul dengan perantaraan Malaikat Jibril as., yang termaktub
didalam mushaf, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir di
mulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Na>s, dan
bernilai ibadah bagi siapa yang membaca dan mempelajarinya.”28

Ali Hasbullah mendefinisikan:

26 Manna al-Qat}t}an, “Mabahi>s Fi> ulu>m al-Qur’a>n,” Diterjemahkan Oleh Aunur Rafiq el-
Mazni, Dengan Judul “Pengantar Studi al-Qur’a>n,” (cet. IX, Jakarta: Pustaka al-Kautsa>r, 2013),
h. 16

27 Departemen Agama RI, op. Cit,. h. 577
28 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (cet; II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 116
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“Al-Qur’a>n adalah kalam (firman) Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw,  berbahasa Arab yang nyata, berfungsi sebagai penjelasan demi
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.”29

Dan menurut Muhammad al-Zuhaili>:

“Al-Qur’a>n adalah kalam (firman) Allah yang sekaligus merupakan
mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, dalam bahasa
Arab, yang sampai kepada sekalian umat manusia dengan cara al-
tawa\tur (langsung dari Nabi Muhammad saw kepada orang banyak),
yang kemudian termaktub dalam bentuk mushab, dimulai dengan surah
al-Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Na>s.”30

Sedangkan Manna al-Qat}t}an ketika menjelaskan al-Qur’a>n mengatakan

bahwa al-Qur’a>n adalah mukjizat Islam yang abadi dimana semakin maju ilmu

pengetahuan, semakin tampak Validitas31 kemukjizatannya. Allah swt.,

menurunkan kepada Nabi Muhammad saw demi membebaskan manusia dari

berbagai kegelapan hidup menuju cahaya ilahi, dan membimbing mereka ke jalan

yang di Ridhai-Nya.32

Dari penjelasan yang dikutip dari beberapa pendapat di atas dapat

disimpulkan bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah swt., yang bebahsa Arab jelas

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., melalui perantaraan Malaikat Jibril

as., yang berfungsi sebagai pedoman untuk memberi petunjuk sekaligus

membimbing umat dalam meraih rasa aman, serta bahagia di dunia dan juga

29 Ibid.,
30 M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah & Ulum al-Qur’a>n, (cet. IV; Jakarta: Pustaka Firdaus,

2008), h. 39

31 Dalam kamus Ilmiah Populer karya Pius A Partanto dan M. Dahlan al-Barri>, kata
Validitas diartikan: kesahan; keabsahan; Berlakunya

32 Manna al-Qattan, Mabahi>s Fi> ulu>m al-Qur’a>n, op. cit., h. 3
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bahagia di akhirat dan membacanya merupakan bagian dari ibadah yang

mendapat pahala.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini selain bertujuan sebagai salah satu persyaratan wajib dalam

menyelesaikan studi, juga bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang

lebih jelas mengenai beberapa hal, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengertian takut dalam al-Qur’an

2. Untuk mengetahui perbedaan antara khauf, rahaba dan khasyyah

3. Untuk megetahui pandangan mufassir tentang pengertian takut dalam

al-Qur’an

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademik

Besar harapan dari hasil penelitian ini mempunyai nilai akademis yang

dapat memberikan kontribusi dan memperkaya khazanah intelektual islam.

Terkhusus tentang hakikat takut dan keutamaannya, serta memberikan

alternative paradigma bagi para pembaca agar dapat menghadirkan rasa takut

kepada Allah dalam setiap aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana

mestinya.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan dari usaha meneliti tentang takut dalam al-Qur’a>n dapat

memberikan pemahaman yang benar tentang keMahaBesaran Allah swt. Yang

kemudian dapat berfungsi sebagai benteng dari maksiat kepada Allah disaat

seorang hamba ingin bermaksiat kepada-Nya. Serta sebagai motivasi bagi kaum

muslimin pada umumnya dan bagi pembaca pada khususnya agar lebih lagi

mengenal Allah, yang kemudian akan menambah keimanannya kepada Allah swt.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini meliputi berbagai hal

sebagai berikut:

1. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu metode yang

digunakan dalam menafsirkan al-Qur’a>n, yakni metode Tafsir maudu>’i, tafsir

yang menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki kesamaan

arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan,

dibawah pada satu bahasan tertentu.33

Penulis berusaha mengkaji beberapa ayat dalam al-Qur’a>n yang kemudian

dihimpun dengan metode tafsir maudu’>i, menyusun dan kemudian menyimpulkan

pada pokok-pokok bahasan yang sistematis. Sehingga tampak jelas dari segala

aspek, dan menilainya dari k\riteria pemahaman yang benar.

Untuk lebih mempermudah dalam memahami bahasan ini, penulis

menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n, dalam hal ini yang ada kaitannya dengan takut

33 M. Quraish shihab , Dkk, Sejarah & Ulum al-Qur’a>n, op, cit., h. 193
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apakah itu, khauf, rahaba dan khasyyah. Kemudian akan dilakukan klasterisasi

pada ayat-ayat yang sudah dihimpun sebelumnya, yang kemudian akan didukung

oleh hadis-hadis sahih.

2. Pengumpulan Data

Mengenai pengumpulan data penulis menggunakan metode atau tekhnik

library research yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan dan literatur yang

ada kaitannya dengan pembahasan penulis. Sebagai sumber pokoknya penulis

merujuk pada ayat-ayat dalam al-Qur’a>n beserta penafsirannya, dan sebagai

penunjangannya penulis menambah sumber referensi lain, seperti buku-buku

keislaman yang membahas baik secara khusus ataupun menyiratkan secara umum

tentang pemabahasan takut.

3. Metode Pengolahan Data

Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah

kualitatif. Karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis

mengelola data untuk kemudian mencoba untuk diinterpretasikan ke dalam

konsep yang kiranya bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan.

4. Metode Analisis

Pada metode ini, penulis menggunakan tiga macam metode yaitu:

a. Metode Deduktif

Yaitu metode yang di gunakan untuk menyajikan bahan atau teori yang sifatnya

umum untuk kemudian diuraikan dan diterapkan secara khusus dan terperinci.
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b. Metode Induktif

Yaitu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.

c. Metode Komparatif

Yaitu metode penelitian yang sifatnya membandingkan, dalam hal ini

membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat-sifat dan fakta-

fakta objek yang diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Di dalam pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan dan

mendeksripsikan, beberapa buku atau hasil karya ilmiah yang ada relevansinya

dengan obyek kajian pembahasan. Karya-karya tersebut antara lain:

Pertama, Muhammad Quraish Shihab dalam bukunya Ensiklopedia Al-

Qur’an. Meskipun di dalam buku ini tidak secara keseluruhan membahas tentang

al-khauf tapi penjelasan tentang takut khususnya al-khauf dalam buku ini bisa

memberikan kepada kita penjelasan tentang bagaimana rasa takut (al-khauf) itu,

dan juga beliau banyak mengambil pendapat dari para ulama yang lain. Dan juga

di dalam buku ini M. Quraish Shihab  membuat poin-poin tentang apa dan

bagaimana itu rasa takut khususnya (al-khauf) dalam Al-Qur’an.1

Kedua, Imam Al-Ghazali dengan bukunya yang berjudul Ihya Ulumiddin

dan buku ini merupakan kitab yang paling terkenal dari semua karangan Al-

Ghazali di mana di dalamnya membahas tentang kaidah-kaidah dan prinsip

dalam menyucikan jiwa (Tazkiyatu al-Nafs) yang membahas perihal penyakit

hati dan cara pengobatannya, dan juga di dalam buku ini pada jilid 7 yang

diterjemahkan oleh TK. H. Ismail Yakub, yang juga banyak membahas tentang

1 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera
Hati,2007).
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pengertian takut dan bagian-bagiannya, meskipun belum dijelaskan secara

komprehensif.2

Ketiga, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi

asy-Syafi’i, dengan bukunya yang berjudul Muka>syafah al-Qulu>b: al- Muqarrib

ila> ila> Hadhrab ‘Alla>m al-Ghuyu>b fi ‘Ilm at-Tashawwuf kemudian diterjemahkan

oleh Irwan Kurniawan dengan judul Menyingkap Hati Menghampiri Ilahi. Buku

ini membahas tentang paparan ihwal bagaimana seharusnya setiap individu

Muslim mempraktikkan amalan-amalan lahiriah maupun batiniah. Penulisnya

mengajak setiap pembaca untuk secara serius menjelajah setiap persoalan, dari

mula hal yang sederhana seperti tobat yang benar, shalat yang khusuk, zikir yang

efektif, dan sebagainya hingga persoalan yang rumit seputar mengendalikan

hawa nafsu, menjemput kematian dan alam kubur, serta perjalanan kea lam

akhirat. Persoalan-persoalan sosial- politik seperti amar ma’ruf nahi-munkar dan

jihad, dan untuk mencapai setiap maqam yang ada di atas semuanya diawali

dengan rasa (al-khauf) takut.3

Keempat, Abul Qasim al-Qusyairy an-Naisabury di dalam bukunya yang

berjudul “Ar-Risalatul Qusyairiyyah fi ‘Ilmi at-Tashawwufi” kemudian

diterjemahkan oleh Muhammad Luqman Hakiem dengan judul “RISALATUL

QUSYAIRIYAH, Induk Ilmu Tasawuf” meskipun di dalam buku secara garis

2 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i, Ihya
Ulumuddin, diterjemhkan oleh TK. Ismail Yakub SH, (Cet. I; Kuala Lumpur: Viktory Ajensi,
1988).

3 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i,
“Muka>syafah al-Qulu>b: Al-Muqarrib ila> Hadhrab ‘Alla>m al-Qhuyu>b fi> ‘Ilm at-Tashawwuf”,
diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan, dengan Judul, Ziarah Ruhani bersama Imam al-Ghazali:
Menyingkap Hati Menghampiri Ilahi, (Cet. VI; Bandung: Pustaka Hidayah, 2004).
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besar membahas tentang ilmu-ilmu tasawuf baik dari segi prinsip-prinsip tauhid

dalam pandangan kaum sufi serta terminologi tasawuf itu sendiri, sedangkan

pembahasan tentang takut (al-Khauf) itu  sendiri hanya sedikit di bahas dalam

buku ini, karena pada dasarnya rasa takut itu sendiri adalah salah satu tahapan-

tahapan (maqamat) yang sangat penting untuk dimiliki seseorang yang ingin

menempuh jalan para sufi.4

Kelima, Muhammad Ustman Najati dengan bukunya yang berjudul “Al-

Qur’a>n Wal ‘Ilmun Nafs” dan kemudian diterjemahkan oleh M. Zaka Alfarisi

dengan judul “Psikologi dalam Al-Qur’a>n” di dalam buku ini Ustman Najati

berupaya untuk menghimpun hakikat dan konsep kejiwaan dalam Al-Qur’a>n.

Sehingga hakikat dan konsep kejiwaan itulah yang di jadikan petunjuk dalam

membentuk gambaran yang jelas tentang kepribadian dan perilaku manusia. Di

dalam buku ini di jelaskan bagaimana cara memprsiapkan dan mengembangkan

studi-studi yang baru tentang psikologi dan berusaha meletakkan dasar-dasar

teoritis yang baru tentang kepribadian yang hakikat dan tentu konsepnya sejalan

dengan kebenaran dan konsep tentang manusia seperti yang termaktub di dalam

Al-Qur’a>n. Karena buku ini membahas tentang psikologi dalam Al-Qur’a>n, maka

di dalam buku ini pun tak lepas dari pembahasan tentang rasa takut dalam Al-

Qur’a>n, meskipun memang buku ini tidak semua membahas tentang pengertian

takut namun pembahasan di dalamnya serasa cukup untuk menggambarkan

4 Abul Qasim al-Qusyairy an-Naisabury, “Ar-Risalatul Qusyairiyyah fi ‘Ilmi at-
Tashawwufi, diterjemahkan oleh Mohammad Luqman Hakiem, dengan Judul, Risalatul
Qusyairiyah, Induk Ilmu Tasawuf, (Cet. II; Surabaya: Risalah Gusti, 1997).
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tentang apa itu takut, karena pada dasarnya rasa takut adalah salah satu bahagian

dari pembahsan tentang ilmu psikologi itu sendiri.5

Jika diperhatikan secara seksama, dari karya pertama hingga kelima,

masing-masing penulis memiliki ciri khas di dalam pembahasannya. Sehingga

menurut penulis, akan sangat baik jika menggabungkan berbagai pendapat

tersebut didalam skripsi ini. Terlebih lagi, belum ditemukan tulisan ilmiah yang

secara spesifik membahas tentang takut dalam al-Qur’a>n secara umum, yang ada

hanyalah pembahasan secara terpisah dari setiap kalimat-kalimat yang bermakna

takut dalam al-Qur’a>n. inilah yang kemudian mendorong penulis untuk

mengangkat judul skripsi Takut dalam Al-Qur’a>n (Kajian Tafsir Maudu’i),

dengan harapan dapat bermanfaat bagi sekalian orang yang membacanya

khususnya  Muslim.

B. Gambaran Umum tentang Takut

Rasa takut, cemas atapun khawatir adalah sebuah keniscayaan yang

dimiliki oleh setiap manusia, oleh karena itu secara umum rasa takut dapat

diartikan sebagai defence mechanism, atau mekanik bela diri. Maksudnya ialah

bahwa rasa takut akan timbul pada diri seseorang disebabkan adanya

kecenderungan untuk membela diri sendiri dari bahaya atau hanya perasaan yang

tidak enak terhadap sesuatu hal. Dengan pernyataan yang hampir sama di atas,

tentang rasa takut yang ada pada seseorang, menurut Tony Whitehad, dia

5 Muhammad Ustman Najati, “Al-Qur’a>n Wa ‘Ilmun Nafsi”, diterjemahkan oleh M.
Zaka Al-Farisi, dengan judul, Psikologi dalam Al-Qur’a>n: Terapi Qur’ani dalam Penyembuhan
Gangguan Kejiwaan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2005).
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mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Fears and Phobias”, defisini takut

menurut dia adalah sesuatu yang agak kompleks, didalamnya emosional dan

sejumlah perasaan jasmaniah. Berkaitan dengan rasa takut tersebut hal yang

sama namun sedikit lebih jelas disampaikan oleh Spielberger, dia menambahkan

bahwa ketakutan adalah state anxiety yaitu suatu keadaan atau kondisi

emosional sementara pada diri seseorang yang ditandai dengan perasaan tegang

dan kekhawatiran yang dihayati secara sadar serta bersifat subjektif. Biasanya

berhubungan dengan situasi lingkungan yang khusus, misalnya situasi ujian atau

tes.6

Di sisi lain penjelasan tentang rasa takut juga disampaikan oleh Gunarsa,

namun dia membahas tentang hal-hal yang menyebabkan munculnya rasa takut,

cemas  ataupun khawatir pada diri seseorang, dia mengatakan bahwa rasa takut

akan timbul oleh adanya ancaman, sehingga seseorang akan menghindarkan

dirinya dari ancaman tersebut dan sebagainya. Kecemasan atau anxietas dapat

ditimbulkan oleh bahaya dari luar, mungkin juga oleh bahaya dari dalam diri

seseorang, dan pada umumnya ancaman itu samar-samar. Bahaya dari dalam,

adalah bahaya yang timbul bila ada sesuatu hal yang tidak dapat diterimanya,

misalnya pikiran, perasaan, keinginan dan dorongan.7

Selain pernyataan di atas ada juga pernyataan yang diutarakan oleh

Frank Tallis, dia mengatakan bahwa ketidak mampuan mengendalikan pikiran

6 https://www.dictio.id

7 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak: Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,
(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2008).
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buruk yang berulang-ulang dan kecenderungan berfikir bahwa keadaan akan

semakin memburuk merupakan dua ciri penting dari rasa cemas. Segala bentuk

situasi yang mengancam kesejahteraan organism dapat menimbulkan kecemasan.

Ancaman fisik, ancaman terhadap harga diri, dan tekanan untuk melakukan

sesuatu diluar kemampuan, juga menimbulkan kecemasan. Yang dengan

kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-

istilah seperti “kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut”, yang kadang-kadang

kita alami dalam tingkat yang berbeda-beda.8

Di sisi lain seorang ilmuan juga mengemukakan teori-teori tentang rasa

cemas yaitu Sigmund Freud dalam bukunya “Psikoanalisis Sigmund Freud” dia

memabagi rasa cemas atau khawatir kedalam dua bagian, Pertama, kecemasan

objektif, adalah sebuah respon yang realistis terhadap bahaya eksternal, yang

maknanya sama dengan rasa takut. Kedua, kecemasan neurotis, adalah rasa

cemas yang timbul akibat adanya konflik tak sadar dari dalam diri individu

karena konflik itu tidak disadari, individu tidak mengetahui alas an

kecemasannya. Sehingga orang yang mengalami kecemasan bila menghadapi

situasi yang tampak berbeda diluar kendali mereka. Mungkin itu merupakan

situasi baru yang harus kita atur dan kita padukan dengan pandangan kita

mengenai dunia dan diri kita sendiri. Oleh karena itu perasaan tidak berdaya dan

8 Frank Tallis, Mengatasi Rasa Cemas, Alih Bahasa: Mitasara Tjandra, (Jakarta: Arcan,
1991)
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tidak mampu mengendalikan apa yang terjadi merupakan pokok dari teori

kecemasan.9

Dari pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa rasa takut

adalah tanggapan emosi dari diri kita terhadap adanya sebuah ancaman. Takut

adalah sebuah mekanisme mendasar untuk untuk mempertahankan atau

melindungi diri sendiri, merupakan respon dari diri kita terhadap stimulus yang

berupa suatu ancaman yang membahayakan.10

Sehingga beberapa juga ahli mengatakan bahwa takut termasuk dalam

salah satu emosi dasar manusia selain bahagia,sedih dan marah. Sehingga rasa

takut bukan hanya emosi yang normal, tetapi juga emosi yang esensial. Untuk itu

orang yang tidak punya rasa takut justru berada dalam bahaya yang serius, karena

pada dasarnya rasa takut adalah mekanisme mempertahankan atau melindungi

diri dari situasi yang mengancam.11

Namun perlu kita pahami bahwa rasa takut yang kita alami bukan hanya

sekedar emosi, namun bersamaan dengan itu juga akan muncul reaksi pada badan

jasmani kita, misalnya keringat dingin, gemetar, otot lemas, pucat, tubuh kaku

dan sebagainya. Sementara rasa cemas atau khawatir adalah takut akan suatu hal

yang belum diketahui secara pasti, kecemasan berbeda dari rasa takut, dimana

rasa takut timbul karena adanya penyebab yang jelas (ada fakta yang

9 Sigmund Freud, Psikoanalisis Sigmund Freud, diterjemahkan oleh, K. Bertens, dengan
judul terjemah, Memperkenalkan Psikoanalisa Freud, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1979).

10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r Al-Wasith, diterjemahkan oleh Muhtadi dkk, jilid 1, (Cet.
I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 237

11 Ibid.,
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menunjukkan sebuah keadaan yang benar membahayakan), sedangkan kecemasan

timbul dari respon terhadap suatu situasi yang sebenarnya tidak menakutkan,

atau hanya rekaaan pikiran sendiri(subyektif) dan prasangka pribadi. Sehingga

manusia akan merasa cemas dan tegang ketika menghadapi suatu situasi yang

mengancam atau stres. Perasaan tersebut merupakan reaksi yang normal terhadap

stres.12

Kita semua mengetahui bahwa rasa takut adalah insting manusia. Sebagai

contoh, perasaan takut akan semakin bertambah ketika menghadapi musuh di

medan peperangan. Akan tetapi, tapi dengan keimanan kepada Allah swt., akan

memberikan ketenangan di dalam hati dan menguatkan jiwa-jiwa yang beriman.

Sehingga kita melihat seorang mukmin sebagai sosok yang kuat, berani, dan

penuh kayakinan dan melihat orang kafir sebagai sosok yang lemah, pengecut,

dan peragu. Sikap seperti ini tidak pernah berubah semenjak masa lampau hingga

masa sekarang. Ahli iman adalah para pemberani, sedangkan selain kaum

mukminin biasanya adalah para pengecut.13

Di sisi lain Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa takut

merupakan bentuk ibadah hati yang memiliki kedudukan agung dan mulia di

dalam agama bahkan mencakup seluruh jenis ibadah. Takut adalah salah satu dari

rukun ibadah dan merupakan syarat iman. Dia mengatakan bahwa, termasuk dari

tipu daya musuh Allah adalah menakut-nakuti orang beriman dari bala tentara

dan wali-wali mereka (setan) agar orang-orang beriman tidak memerangi mereka,

12 Ibid.,
13 Ibid.,
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menyeru mereka (orang-orang yang beriman) kepada kemungkaran dan

mencegah mereka dari kebajikan. Allah swt., memberitahukan kepada kita bahwa

yang demikian ini adalah tipu daya setan dan merupakan ketakutan yang mereka

tanamkan.14

C. Urgensi takut

Mungkin sebagian orang tidak suka memiliki rasa takut dalam dirinya

ataupun pada orang yang ada di sekitarnya terlebih jika rasa takut itu terlalu

berlebihan. Meskipun demikian rasa takut yang kita miliki tidaklah semata-mata

sebuah masalah yang ada pada diri kita, karena ketika kita melihat pandangan

para ahli tentang rasa takut,cemas maupun khawatir dari sisi psikologi, kita bisa

memahami bahwa tanpa adanya rasa takut,cemas ataupun khawatir maka

seseorang akan sulit untuk mengidentifikasi segala sesuatu hal yang dapat

membahayakan dirinya, karena dengan adanya rasa takut pada diri seseorang

maka dengan spontan dia akan membela diri dari kemungkinan-kemungkinan

yang terjadi di sekitarnya maupun pada dirinya.

Di samping kita mempelajari tentang pentingnya rasa takut pada diri

seseorang baik dari segi psikologi kita juga akan melihat dari sudut pandang

agama khususnya pada agama Islam, karena pada dasarnya rasa takut bukanlah

sesuatu yang seharusnya kita hilangkan dimana hal tersebut masih dalam batas

14 Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, Ighatsatul Lahfan Fi> Mashayidis Syaithan: Menyelamatkan
Hati dari Tipu Daya Setan, diterjemahkan oleh Hawin Murtadlo dan Salafuddin Abu Sayyid (Cet.
V; Sukoharjo: al-Qowam, 2012).
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kewajaran, seperti halnya rasa takut yang dimiliki seseorang dalam menjalankan

aktifitas beragama, dalam artian rasa takut dari sudut pandang Al-Qur’an.

Berkaitan dengan pentingnya rasa takut yang harus dimiliki oleh

seseorang terutama dalam menjalankan kewajiban kita sebagai umat beragama

khususnya umat Islam, di dalam bukunya yang berjudul “Ihya Ulumuddin”,

Imam Ghazali mengatakan bahwa setiap orang pasti ingin merasakan

kebahagiaan, sedangkan kebahagiaan yang hakiki adalah dimana seorang hamba

bertemu dengan Allah swt., di akhirat kelak, dan kita pahami bersama bahwa

tidak akan ada pertemuan antara seorang hamba dengan Allah di akhirat kelak

tanpa adanya kehendak dan kasih sayang Allah swt., pada hambanya tersebut,

dan kasing sayang Allah tidak akan didapatkan seorang hamba tanpa adanya

ma’rifah dan ma’rifah tidak akan berhasil tanpa adanya terus-menerus berfikir

tentang kebesaran dan kemaha-Agungan Allah (tafakkur), dan itupun tidak akan

berhasil tanpa disertai berdzikir kepadaNya, dan kita pun tahu bahwa berfikir dan

berzdikir yang terus-menerus kepada Allah swt., tidak akan bisa kita lakukan

tanpa memutuskan kecintaaan kita terhadap dunia, sedangkan memutuskan

kecintaan terhadap dunia tidak bisa kita lakukan tanpa meninggalkan menikmati

kelezatan dunia dan hawa-nafsunya  dan semua itu hanya bisa kita hilangkan

dalam diri kita dengan cara membakarnya dengan api ketakutan, Sehingga kita

bisa pahami bahwa landasan utama mendapatkan kebahagiaan dalam hidup kita

adalah dengan menghadirkan rasa takut dalam diri kita. dalam hal ini takut
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kepada Allah dari segala ancamannya serta menghaapkan kebahagiaan dari

segala janji-janjiNya.15

Di dalam al-Qur’an banyak ayat yang membahas tentang pentingnya rasa

takut untuk kita miliki terutama dalam hal ini untuk meningkatkan ketakwaan

kita kepada Allah diantaranya; (Q.S. al-An’am/6 : 51).

           
   

Terjemahannya:
Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat),
sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafa'atpun
selain daripada Allah, agar mereka bertakwa.16

Kita pahami bersama bahwa al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi

Muhammad saw untuk member peringatan kepada semua manusia beliau temui

atau yang sampai kepadanya al-Qur’an. Hanya saja, ayat ini menekankan secara

khusus bahwa peringatan itu secara khusus kepada mereka yang terdapat di

dalam hatinya walau sedikit rasa takut untuk menghadapi Hari Pembalasan.

Karena takut, merupakan lahan yang amat subur untuk tumbuhnya kesadaran dan

kepatuhan kepada Allah swt. Memang dorongan yang paling besar dan sangat

berpengaruh untuk suburnya rasa keagamaan adalah rasa takut, maka tidak heran

15 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i, Ihya
Ulumuddin, diterjemahkan oleh TK. Ismail Yakub SH, (Cet. I; Kuala Lumpur: Viktory Ajensi,
1988), h. 55

16 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 133
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jika ayat ini memberi perhatian khusus sekalipun motivasi untuk mereka yang

memiliki rasa takut dalam dirinya. Dan terlepas dari itu ayat ini juga menyindir

kaum musyrik yang mengingkari tentang keniscayaan adanya akan adanya Hari

Kiamat, dan mereka beranggapan bahwa  akan pelindung dan pemberi syafa’at

selain Allah pada  Hari Kiamat kelak.17

Dengan adanya beberapa pernyataan tentang urgensi takut di atas,

meskipun memang hanya masing-masing satu teori dari setiap pandangan para

ahli, misalnya dari pandangan psikolog, ulama dan juga mufassir namun itu lebih

dari cukup untuk memupuk takut yang kita miliki dalam hal ini tentunya takut

kepada Allah swt., karena orang bijak mengatakan bahwa orang yang punya

kemauan cukup dengan satu alasan akan menemukan seribu jalan untuk

melakukannya, tetapi orang yang tidak memiliki kemauan akan punya seribu

alasan untuk tidak melakukannya meskipun ditunjukkan seribu jalan. Oleh karena

itu urgensi takut di atas dapat sangat diharapkan untuk menambah motivasi diri

dalam setiap aktifitas kehidupan kita untuk selalu menghadirkan rasa takut

terutama dalam hal beragama khususnya agama Islam, ataupun tetap

mengontrolnya dalam batas-batas kewajaran emosi manusia untuk terus

berlangsungnya kehidupan yang lebih baik.

D. Kerangka Pikir

Skripsi ini membahas tentang pengertian takut dalam Al-Qur’an,

pengertian yang di maksud di sini yaitu ingin mengetahui berapa jumlah ayat

17 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n vol 4,
(Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 112
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dalam Al-Qur’an yang membahas tentang kata takut dalam Al-Qur’an, baik takut

dalam bentuk kata al-Khauf, al-Khasyyah maupun Rahaba, dan juga apa hikmah

dibalik kata takut dalam Al-Qur’an, serta seperti apa pandangan mufassir tentang

pentingnya rasa takut dalam diri seorang hamba. Oleh karena itu, metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah mencari dalil-dalil dari Al-Qur’an (kajian

tafsir Maudu>’i) tentang kata takut (al-Khauf, Al-Khasyyah, Rahaba. Setelah itu,

peneliti mencari kitab-kitab tafsir baik itu kitab yang berbahasa asing,

terjemahan ataupun kitab tafsir Indonesia. Peneliti juga menambahkan sumber-

sumber referensi lain yang ada kaitannya dengan objek pembahsan, yang

diharapkan dengan adanya sumber rujukan tersebut dapat menambah nilai

keotentikan penelitian ini.

Takut didalam al-Qur’an
(Kajian Tafsir Maudu’i)

Al-Qur’an

Ayat-ayat khauf Ayat-ayat khasyyah Ayat-ayat rahaba

Pengertian takut secara
umum dan didalam Al-

Qur’an

Hikmah dan Keutamaan takut dan
semisalnya dalam Al-Qur’a>n menurut

Mufassir dan Ulama

Pengertian khauf, khasyyah
dan rahaba
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BAB III

TAKUT DALAM AL-QUR’A<N DAN SEMISALNYA

A. Pengertian Takut dalam Al-Qur’an

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, takut dapat diartikan khawatir,

gelisah, dan kacau balau. Sedangkan menurut istilah, takut adalah merasa gentar

menghadapi segala sesuatu yang dianggap akan mendatangkan bencana atau

segala sesuatu yang dapat membuat susah atau menderita.1

Namun pada penelitian ini, hanya akan membahas tentang bagaimana

pengertian takut dalam al-Qur’an dengan pendapat-pendapat mufassir, agar

pembahasan tentang takut dapat dipahami secara konferehensif.

Sudah dipahami bersama bahwa Allah swt., menuntut agar manusia

demikian pula hewan, membekali diri mereka dengan berbagai emosi yang juga

akan membantunya dalam kelangsungan kehidupannya. Emosi takut, misalnya,

akan mendorong kita untuk menjauhi bahaya yang mengancam kehidupan kita.

Emosi takut akan mendorong kita untuk mempertahankan diri dan berjuang demi

kelangsungan hidup, juga emosi cinta merupakan dasar keharmonisan antara dua

jenis kelamin dan daya tarik untuk menjaga adanya kelangsungan keturunan.

Emosi takut akan mendorong manusia untuk lari dari bahaya. Dalam al-Qur’a>n

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 1125
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dikemukakan gambaran cermat tentang berbagai emosi yang dirasakan manusia,

salah satunya yaitu emosi takut.2

Di dalam al-Qur’a>n kita akan menemukan begitu banyak kata atau pun

kalimat yang berkenaan dengan emosi  baik yang bisa di rasakan oleh makhluk

secara umum atau pun manusia secara khusus, namun pada penelitian ini penulis

hanya akan membahas tentang takut dalam al-Qur’a>n, baik dalam bentuk kata al-

Khauf, al-Khasyyah dan Rahaba. Meskipun pada dasarnya rasa takut seyogyanya

tidak hanya dimiliki oleh manusia tapi juga dimiliki oleh makhluk yang lain

seperti binatang dan sebagainya.

Berkaitan dengan kata takut dalam al-Qur’a>n kita dapat menemukan

sebanyak 181 kata secara keseleruhan  baik dalam bentuk al-Khauf ( خوفال ),

Rahaba رھب) ) dan al-Khasyyah ( ھخشیال ) di mana kata al-Khauf terdiri dari 122

kata, dari 102 ayat di dalam 42 surah, di mana meliputi beberapa kata dalam al-

Qur’a>n tergantung objek ataupun subjeknya.3 Dan untuk kata rahaba setidaknya

disebutkan sebanyak 12 kali dalam 12 ayat dari 10 surah dalam al-Qur’an.4

Sedangkan kata al-Khasyyah terdiri 47 kata dari 34 ayat di dalam 22 surah, dan

meliputi beberapa kata dalam al-Qur’a>n.5

2 Muhammad Ustman Najati, “Al-Qur’a>n Wa ‘Ilmun Nafsi”, diterjemahkan oleh M.
Zaka Al-Farisi, dengan judul, Psikologi dalam Al-Qur’a>n: Terapi Qur’ani dalam Penyembuhan
Gangguan Kejiwaan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 99

3 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahra>s li Alfa>dzi al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr,
1992), h. 246-248

4 Ibid., h. 325

5 Ibid, h. 233-234
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Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa rasa takut yang ada pada

diri manusia tidak hanya bemanfaat untuk sebagai kontrol atau pun pengingat

pada manusia untuk selalu menjaga diri dari segala sesuatu yang mengancam

kehidupan di dunia, tetapi juga manfaat yang paling penting adalah mendorong

orang mukmin agar menjaga diri dari azab Allah swt. pada kehidupan akhirat.

Dengan demikian, takut kepada siksaan Allah swt. akan mendorong orang

mukmin agar tidak terjerumus ke dalam kemaksiatan, berpegang pada

ketakwaan, teratur dalam beribadah kepada Allah swt. Dan mengerjakan amal-

amal yang diridhai-Nya.6 Sebagaimana firman Allah swt: (Q.S al-Anfal/8 : 2).

             
       

Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal.7

Rasa takut adalah suatu kondisi berupa gangguan yang tajam yang dapat

dirasakan oleh semua individu, al-Qur’a>n menggambarkan semua itu sebagai

guncangan yang hebat sehingga menghilangkan kemampuan berfikir serta

pengendalian diri, rasa takut juga akan diiringi akan banyaknya perubahan pada

fungsi-fungsi fisiologis yang tersumbat, seoerti pada roman muka yang kelihatan

6 Muhammad Ustman Najati, op, cit, h. 100

7 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 177
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berbeda dari biasanya atau biasanya kelihatan pucat, nada suara dan kondisi fisik

tertentu yang tampak  berubah pada diri seseorang yang mengalami rasa takut.8

Takut kepada Allah swt., merupakan hal yang sangat penting dalam

kehidupan orang mukmin. Sebab, hal itu senantiasa mendorong mukmin pada

ketakwaan, mencari keridaan-Nya dengan cara melakukan segala perinyah-Nya

dan meninggalkan atau menjauhi segala yang di larang oleh-Nya. Rasa takut

kepada Allah dipandang sebagai salah satu pilar yang sangat penting dalam

keimanan kepada-Nya dan juga sebagai pondasi yang sama pentingnya dalam

membangun kepribadian seorang mukmin.9 Sebagaimana firman Allah swt.,

dalam al-Qur’a>n ; (Q.S. al-Bayyinah/98: 7-8).

                
            
    

Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh,
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan
mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya.10

8 Muhammad Ustman Najati, op, cit, h.103

9 Muhammad Ustman Najati, op, cit, h. 105-106

10 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 598
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Begitu banyak ayat-ayat di dalam al-Q ur’a>n yang menjelaskan tentang

apa dan bagaimana itu rasa takut dalam diri manusia diantaranya ialah: (Q.S.

Yunus/10: 62).

      
Terjemahannya:

Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.11

Al-Biqa>’i pun menjelaskan tentang pengertian takut yang ditulis dalam

Tafsir Al-Misbah namun, pendapat beliau memiliki pengecualian tentang sesuatu

yang ditakutkan, dia menejelaskan , bahwa pada dasarnya wali-wali Allah tidak

memiliki ketakutan atau keresahan hati atas mereka yang menyangkut sesuatu di

masa datang dan juga mereka tidak merasa bersedih hati menyangkut sesuatu

yang telah terjadi di masa lampau, karena wali Allah swt., adalah orang-orang

yang telah beriman, yakni percaya secara kesinambungan tanpa diselingi oleh

keraguan dan mereka sejak dahulu hingga kini selalu bertakwa, sehingga karena

keimanan serta amal-amal shaleh yang mereka perbuat, maka terhindarlah dari

ancaman siksa Allah swt. 12

Disamping ayat di atas ada juga ayat lain yang membahas tentang takut

yaitu, (Q.S. al-Ma>’idah/5 : 44).

11 Ibid, h. 216
12 M. Quraish Shibab, Tafsi>r al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n vol 6,

(Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 111-112



39

           
               
                
       

Terjemahannya:
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada
Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan
mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang
yang kafir.13

Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya maksud dari pada bunyi ayat,

la> takhsyawu> an-na>s wakhsyauni, (janganlah kamu takut kepada manusia tapi

takutlah kepada-Ku, adalah ketakutan yang lahir dari pengetahuan tentang sifat-

sifat yang ditakuti dan pengetahuan itu pula melahirkan rasa kagum terhadap-

Nya, dan ini pada gilirannya melahirkan rasa takut dan segan pada diri seorang

manusia atau hamba untuk melanggar perintah-Nya atau juga mengabaikan

kehendak-Nya. Berlandaskan ayat di atas sementara para ulama menjadikan

dasar yang menyatakan bahwa syariat(hukum) para Nabi yang lalu merupakan

13 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 115
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hukum yang akan berlaku terhadap umat Islam, kecuali jika ada keterangan yang

mejelaskan batalnya hukum yang lalu tersebut.14

Ayat di atas juga dengan jelas menjelaskan bahwa jangan sampai rasa

takut kepada manusia menjadikan mereka berhenti melaksanakan syariat Allah,

baik takut terhadap para penguasa zalim yang tidak mau tunduk kepada syariat

Allah dan menolak mengakui uluhiyyah yang merupakan prerogatif Allah,

maupun orang-orang yang berusaha memutar balikkan syariat Allah agar mereka

dapat leluasa melakukan eksploitasi kekayaan. Ataupun, kelompok-kelompok

sesat yang suka menyimpang dan mengikuti paham serba boleh (permisivisme)

yang merasa keberatan terhadap hukum-hukum syariat Allah. Jangan sampai

perasaan takut kepada mereka menghalangi diberlakukannya syariat Allah di

dalam kehidupan. Hanya Allah sendirilah yang berhak ditakuti, tidak ada rasa

takut kecuali kepada Allah.15

Dengan melihat pernyataan di atas kita dapat memahami bahwa para

wali-wali Allah dan orang-orang shaleh ataupun dalam hal ini para Nabi bukan

berarti mereka tidak memiliki rasa takut, karena sangat logis atau manusiawi

setiap manusia bahkan hewan sekalipun memiliki rasa takut, hanya saja rasa

takut yang mereka miliki selalu berlandaskan dengan pengamatan dan

pengetahuan yang mereka miliki, namun bukan berarti rasa takut tersebut

mengurangi kemuliaan mereka, karena rasa takut yang membuat seseorang

14 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n vol 3,
(Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 130

15 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an >, jilid 6, diterjemahkan oleh As’ad Yasin, (Cet. I;
Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 61
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semakin dekat kepada Allah itu akan menambah kemuliaan seorang hamba di sisi

Allah swt, begitupun sebaliknya, ketika sesorang tidak memiliki rasa takut dalam

hal ini kaitannya takut kepada Allah serta ancaman-Nya, maka ini juga akan jadi

bomerang buat dirinya karena dengan sifat tersebut akan membuat dia semakin

jauh dari Allah swt., tentunya hal ini bukan sesuatu yang baik untuk kita miliki.

Dan juga, jangan sampai rasa takut yang kita miliki menjadi penghalang untuk

tidak menjalankan syariat Islam, justru diharapkan dengan adanya rasa takut

kepada Allah bisa mengalahkan rasa takut kita kepada yang lain, sehingga

menjadikan diri kita semangat dan berani dalan menjalankan perintah Allah,

namun tentunya harus selalu mematuhi norma-norma yang ada.

B. Tingkatan takut dalam al-Qur’an

Di dalam Al-Qur’a>n ada lebih dari satu kata yang mengandung makna

takut, itu bukan hanya sekedar kalimat yang berbeda kemudian memiliki makna

yang sama, namun ternyata itu menandakan tentang adanya tingkatan-tingkatan

takut dalam al-Qur’an , mulai dari yang tingkatan yang paling rendah sampai

yang paling tinggi. Oleh karena itu penulis ingin membahas tentang tingkatan-

tingkatan takut dalam al-Qur’an tersebut, dan ketika penulis melakukan

penelitian setidaknya ada tiga jenis kata atau kalimat dalam al-Qur’an yang

sama-sama memiliki makna takut yaitu, al-khauf, al-khasyyah dan rahbah.

Untuk itu penulis ingin menjelaskan satu persatu pengertian tentang apa

yang dimaksud dengan tiga kalimat diatas, agar dapat dipahami perbedaan dan

persamaaannya.
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1. Khauf

Khauf adalah salah satu kalimat dalam Al-Qur’a>n yang juga memiliki

makna takut, khauf terdiri dari tiga huruf yaitu kha’ ,(خ) wau ,(و) fa’ atau (ف)

dibaca ( خوف ). Dalam Mu’jam Mufrada>t, Al-As}faha>ni> menyatakan bahwa khauf

adalah ketakutan atas suatu hal yang sudah diduga atau diketahui dengan pasti ,

atau takut karena lemahnya orang tersebut, meskipun yang ditakuti adalah hal

yang sepele. Ungkapan khauf bisa digunakan untuk urusan duniawiyah maupun

ukhrawiyah.16

Pengarang Mana>zil al-Sa>’iri>n Abu> Isma’i>l juga memberikan pengertian

tentang khauf, dia mengatakan bahwa khauf adalah tidak merasa tenang dan

aman karena mendengar suatu pengabaran. Dengan kata lain tidak merasa aman

karena karena mengetahui apa yang dikabarkan Allah, baik yang berupa janji

maupun ancaman.17

Sedangkan menurut Abu> Ali Ad-Dakha>k:

dia mengatakan bahwa khauf merupakan syarat dari iman. Khauf adalah
merupakan rasa takut yang berhubungan dengan sesuatu yang akan
datang. Sehingga ada harapan yang akan membawa implikasi terhadap hal
yang dicita-citakan pada masa yang akan datang.18

Disisi lain M. Quraish Shihab juga mengemukakan pengertian tentang

khauf namun sedikit lebih detail, dia mengatakan bahwa khauf adalah rasa takut

yang mendorong suatu aktivitas untuk menyiapkan langkah-langkah guna

16 Al-Ragib Al-Asfaha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfaz{ al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Kutu>b al-
‘Ilmiyah, 2004), h. 180

17 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Madarijus Salikhin Pendakian Menuju Allah; Penjabaran
Konkret “Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in, (jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), h. 132

18 Abu al-Qasim ‘Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah; Sumber Ilmu
Tasawuf, diterjemahkan oleh Umar Faruq, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 178
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menghindari hal-hal yang bersifat negatif dan menampik keburukan yang

dikhawatirkan itu.19 Dia juga mengatakan bahwa khauf adalah sekedar rasa takut

yang boleh jadi disertai dengan kebencian atau tanpa mengetahui apa yang

ditakuti itu.20

Sedang disisi lain khauf juga diartikan, yaitu takut kepada Allah (khauf

Allah), hati yang risau, misalnya khawatir kalau-kalau suatu saat tiba-tiba

terjerumus kepada perkara makruh atau syubhat apalagi yang haram, yang karena

itu murka dan siksa Allah bakal menimpanya. Takut merupakan gerak hati yang

menangkap keagungan Tuhan.

Menurut Abu> Hafsh:

secara umum khauf merupakan cambuk Allah yang digunakan untuk
meluruskan orang-orang yang lari melalui pintu taubat kepada-Nya.
Menurut Abd al-Qa>sim al-Haki>m, bentuk khauf ada dua macam yaitu
rahibah dan khasyyah. Rahibah adalah orang yang lari dan berlindung
kepada Allah dari kenadali hawa nafsunya. Sedangkan khasyyah adalah
orang lari kepada Allah karena tarikan ilmunya untuk kemudian
melaksankan kebenaran syariah, dalam hal ini adalah ulama. Abd Alla>h
Ibn Maba>rak mengingatkan bahwa khauf, yang benihnya sudah ada pada
setiap hamba, tidak akan tumbuh apalagi bangkit sampai ia tertanam
dengan baik didalam hati kecuali dengan taqarrub (mendekatkan diri
kepada Allah) secara konsisten, baik samar-samar maupun terang-
terangan.21

Menurut Abu> Nasr al-Sarra>j:

khauf ada tiga macam (tingkatan). Pertama, khauf tinggi, khauf tinggi
adalah khauf yang dimiliki oleh orang-orang yang mulia yaitu khauf yang
mambarengi keimanan. Artinya khauf yang timbul semata-mata karena

19 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misbha>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n, vol.
11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 12

20 Ibid.,

21 Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedia Tasawuf, (Cet. I; Bandung: Angkasa, 2008), h.
698-700
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kualitas keimanan, orang tersebut mencapai tingkat khauf yang paling
tinggi, sehingga ia tidak takut kepada siapapun kecuali Allah dan tidak
khawatir akan terjadi apapun kecuali kalau-kalau imannya kepada Allah
tiba-tiba lepas dari dirinya.22

Inilah yang dimaksud Ibn al-Jalla dengan definisi yang ia buat:

bahwa orang yang takut kepada Allah adalah orang yang tidak takut
kepada siapapun kecuali kepada Allah swt.” kepada merekalah
melekatnya khauf yang derajatnya paling tinggi dan teramat mulia.
Untuk menggambarkan betapa mulianya.23

Sahl ibn Abd Alla>h menyatakan:

khauf semacam ini apabila diambil seberat biji atom saja, lalu
manfaatnya dibagikan, maka seluruh penduduk bumi akan merasa
bahagia. Ketika ditanya, “ Lalu sebesar apa khauf yang ada pada hamba
semacam itu?”24

Sahl menjawab:

“kira-kira, sebesar gunung.” Kedua, adalah khauf orang-orang kelas
menengah yang takut kalau-kalau hubungannya dengan yang Maha Mulia
Kasih terputus dan kejernihan ma’rifahnya tercemar. Ia takut kalau-kalau
tidak bisa lagi berserah diri sepenuhnya demi cinta kepada-Nya, sehingga
tidak bisa lagi menyaksikan dan merasakan kenikmatan cinta-Nya.
Ketiga, khauf orang awam, yang takut akan murka dan siksa-Nya
sehingga sekaligus juga tidak bisa mengharapkan surge-Nya. Rasa takut
mereka dicerminkan pada kegelisahan dan kegoncangan hati terutama
saat mereka mengetahui betapa Maha Kuasanya Zat yang disembahnya
itu.25

Menurut Abu> Sa’i>d al-Kharraz:

inilah jenis khauf yang sebagian besar dapat kita jumpai. Ungkapannya,
“Sesungguhnya sebagian besar orang yang takut adalah karena merasa
kasihan kepada dirinya, sehingga mereka berusaha berbuat baik, menuruti
perintah-Nya demi menyelamatkan diri mereka dari ancaman dan siksa
Azza wa Jalla.” Tentang perbedaan tingkatan khauf ini.26

Abu> Bakr al-Wasiti>:

22 Ibid.,
23 Ibid.,
24 Ibid.,
25 Ibid.,
26 Ibid.,
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menyatakan bahwa para tokoh besar muttakin (orang-orang takwa)
mereka takut kalau-kalau mereka terputus hubungan dengan Allah,
sedangkan orang-orang awam merasa takut akan siksa Allah dan
mengharap surga. Artinya rasa takut kelompok pertama lebih pasti dan
murni, sedangkan yang terakhir masih didorong oleh kepentingan yang,
walau mungkin saja hanya sedikit, namun masih ada kaitan dengan nafsu.
Maka selama dalam jiwa masih ada sisa-sisa kepentingan nafsu berarti
hamba tersebut belum sampai pada tingkatan muhsin (orang-orang yang
berbuat baik), meskipun dia sudah menyatakan diri menyearah dan
tunduk sepenuhnya kepada Allah.27

Menurut Abu> Nasr al-Sarra>j:

yang dimaksud dengan kepentingan-kepentingan nafsu adalah usaha
untuk mengatur,mengaku dan melihat ketaatanyang dilakukannya dengan
pamrih tertentu (termasuk ingin terhindar dari siksa neraka dan
memperoleh pahala surga.28

Disisi lain juga dikatakan bahwa khauf adalah suatu sikap mental merasa

takut kepada Allah karena kurang sempurna pengabdiannya. Takut atau khwatir

kalau-kalau Allah tidak senang padanya. Rasa takut (khauf) merupakan salah

satu ajaran tasawuf yang selalu dikaitkan dengan Hasan Al-Basri (wafat 110 H).

Karena secara historis dialah yang pertama kali memunculkan ajaran khauf

sebagai ciri kehidupan sufi.

Dalam pandangan Al-Basri:

orang akan diliputi perasaan takut dan cemas karena berbuat salah kepada
Allah. Perasaan khauf biasanya timbul karena pengenalan dan kecintaan
kepada Allah sudah mendalam sehingga ia merasa khawatir kalau-kalau
Allah melupakannya atau takut kepada siksa Allah.29

27 Ibid.,

28 Ibid., h.

29 Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2005), h. 119-120
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2. Rahaba

Kata ini terdiri dari huruf ra-ha-ba ( ره ب ). Rahiba-yarhabuh-waruhban,

yang bermakna takut kepadanya. Akar kata yang berasal dari kata rahaba

menunjukkan pada dua pengertian. Pertama menunjukkan ketakutan ‘ketakutan’

dan kedua menunjukkan ‘hal yang halus dan yang tersembunyi. Seperti yang

dikutip M. Quraish Shibab dari al-Qurtubi dia mengatakan bahwa, kata rahaba

yang bermakna ketakutan murni niatnya untuk Allah bukan untuk manusia,

sehingga menjadikan waktu, aktifitas dan sikapnya untuk Allah semata.30

Senada dengan hal di atas namun lebih singkat tapi jelas dikatakan

bahwa rahaba adalah rasa takut yang ditimbulkan oleh adanya ancaman yang

menakutkan, rasa takut ini berkaitan dengan perbuatan.31

Sebagaimana firman Allah dalam: (Q.S. al-Anbiya>/21: 90).

                    
                  

Terjemahannya:

Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepada nya
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan
harap dan cemas. dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada
kami.32

30 M. Quraish Shihab, dkk, ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosakata, vol. III, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 842

31 AbuUbaidillah.com

32 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 329
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Di dalam ayat yang mulia ini Allah memberi sifat kepada hamba-Nya

yang ikhlas dalam ibadahnya bahwa mereka berdoa kepada Allah dengan

perasaan harap, cemas, dan khusu’ kepada Allah. Doa dalam ayat ini mencakup

doa ibadah dan doa masalah. Mereka berdoa kepada Allah dengan mengharapkan

apa yang ada di sisi-Nya dan sangat menginginkan pahala dari-Nya disertai

dengan perasaan takut akan azab dan pengaruh dari dosa-dosa mereka.

Dan juga M. Quraush Shihab dalam Tafsirnya mengatakan bahwa

rahaba yaitu rasa takut yang menjadikan seseorang lari meninggalkan medan,

tentunya ayat ini berkaitan dengan sesuatu yang sementara dihadapinya.33

3. Khasyyah

Khasyyah adalah juga salah satu kata dalam al-Qur’a>n yang memiliki

makna takut. Al-Ra>gib al-Asfa>hani> juga menjelaskan dengan detail dan spesifik

dalam kitabnya Mu’jam Mufrada>t Alfaz} al-Qur’a>n, dia mengatakan bahwa

makna dari khasyyah, yaitu rasa takut yang dilandasi dengan sikap

mengagungkan. Kebanyakan penggunaan kata tersebut didasari dengan

pengetahuan mengenai hal tersebut(sesuatu yang ditakuti). Oleh karena itu, kata

khasyyah tersebut dikhususkan hanya untuk ulama.34

Selain itu Abu> Hila>l al-Askari dalam kitabnya al-Furu>q al-Lugawiyah

juga menjelaskan bahwasanya khasyyah adalah suatu perasaan yang muncul

ketika merasakan keagungan dan wibawa sang Pencipta, takut terhalang dengan-

33 M. Quraish Shihab, vol. I, op. cit., h. 210
34 Al-Ragib Al-Asfaha>ni>, Mu’jam Mufrada>t Alfaz{ al-Qur’a>n, op, cit., h. 198
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Nya. Perasaan ini hanya muncul bagi orang yang mengetahui kebesaran Allah

swt.35

Menurut Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi dalam

kitab tafsirnya, bahwa makna khasyyah yaitu ketakutan yang luar biasa

walaupun yang takut adalah seorang yang kuat.36

Sebagaimana yang dikutib Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya, bahwa

Az-Zamarkasyi memaknai khasyyah dengan makna Syajarat khasyyah yang

berarti pohon yang telah lapuk, yakni tidak bermanfaat dan berguna lagi. Dari

makna tersebut kata khasyyah kemudian berkembang, sehingga seorang yang

yakhsya atau yang merasakan khasyyah dalam dirinya berarti mersakan

ketakutan yang mendalam sehingga jiwanya bagaikan luluh tidak berarti

sedikitpun dihadapan siapa yang ditakutinya. Kata khasyyah biasa digunakan

untuk menggambarkan rasa takut terhadap suatu objek yang sangat diagungkan.

Karena itu, dalam banyak ayat, objeknya adalah Allah swt.37

Sebagaimana yang dikutip M. Quraish Shiahab dalam Tafsirnya bahwa

Thaba>thaba>’i memberikan pengertian tentang takut dalam bentuk khasyyah.

Bahwa Takut yang mengakibatkan kegoncangan jiwa biasa dilukiskan dengan

35 Abu Hilal al-Asykari, Al-Imam al-Adib al-Lughawiy, di tahqiq oleh ‘Imam Zakiy al-
Barudiy “al-Furu>qu al-Lugawiyah”, (Kairo: Da>r al-Taufi>qi>yah lil Turas, 2000).

36 al-Alusi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Ru>h al-Ma’a>ni Tafsi>r al-
Qur’a>n al-‘adzi>m wa al-sab’i al-Mas\a>ni, (Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 1994), h. 141

37 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misbha>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n, vol.
5, op, cit., h. 251
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kata khasyyah, takut semacam ini merupakan sifat buruk dan tercela, kecuali

khasyyah kepada Allah. Oleh karena itu para Nabi tidak perna memiliki rasa

khasyyah kecuali terhadap-Nya.38

Di dalam al-Qur’a>n selain khauf dan khasyyah yang bermakna takut

dalam al-Qur’a>n juga ada yang dinamakan haibah, adalah salah satu syarat

pengetahuan makrifat, mengenai hal ini dapat kita temukan dalam.39 (Q.S. Al-

Imran/3: 28).

              
          
  

Terjemahannya:
Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. barang siapa berbuat demikian,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat)
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah
kembali (mu).40

Menurut Ibnu Katsir maksud dari ayat( قاه م تثثقوا منھالا ان ) “Kecuali karena

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka” Maksudnya,

kecuali bagi orang yang berada di suatu negeri dan pada waktu tertentu, sehingga

38 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misbha>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n, vol.
12, op, cit., h. 128

39 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’a>n, (Cet. III; Jakarta: Amza, 2008), h. 154

40 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 53
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merasa takut dengan kejahatan orang-orang kafir, maka baginya doperbolehkan

bersiasat kepada mereka secara lahirnya saja, bukan secara batin dan niatnya.41

Berkaitan dengan taqiyyah, sebagaimana yang telah dikutip oleh M.

Quraish Shihab dalam Tafsirnya dari Muhammad Sayyid Tanthawi, (pemimpin

tertinggi lembaga-lembaga al-Azhar Mesir),  ia mengatakan bahwa tujuan

taqiyyah adalah upaya yang bertujuan memelihara jiwa atau kehormatan dari

kejahatan musuh, selanjutnya mantan mufti Mesir itu menjelaskan, bahwa musuh

yang dihadapi seorang muslim ada dua macam: Pertama, permusuhan yang

didasari oleh perbedaan agama; dan Kedua, permusuhan yang motivasinya adalah

kepentingan duniawi, seperti harta dan kekuasaan. Atas dasar itu, taqiyyah pun

terbagi dalam dua kategori. Seorang muslim yang yang tidak bebas melaksanakn

agamanya pada suatu wilayah maka dia hendaknya meninggalkan wilayah

tersebut jika itu memungkinkannya.42 berdasar firman Allah. (Q.S. Al-Nisa>’/4:

97-98).

              
                   

41 Al-Imam Abu Al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqy, Tafsi>r al-Qur’a>nul Azim,
Diterjemahkan oleh Bahrum Abu Bakar Dkk, dengan Judul Tafsi>r Ibnu katsi>r jilid II, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2000), h. 33

42 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n vol 2,
(cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 222
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                
    

Terjemahannya:
Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam Keadaan
Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya : "Dalam
Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah Kami orang-
orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata: "Bukankah
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-
orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk
tempat kembali. Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita
ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui
jalan (untuk hijrah).43

Dan orang yang tidak dapat meninggalkan wilayahnya dan tidak diberi

kebebasan untuk melaksanakan ajaran agamanya dikecualikan oleh ayat ini. Ia

diizinkan melakukan taqiyyah kalau jiwa dan sesuatu yang berharga baginya

terancam. Ia dibenarkan untuk berpura-pura mengikuti kehendak yang

mengancamnya selama darurat, sambil mencari jalan untuk menghindar dari

pemakssan. Ini pun oleh sementara ulama dinilain hanya berupa rukhsah, yakni

izin atau keringanan. Akan lebih baik jika ia tegar dan menolak ancaman itu.

Adapun jika musuh yang dihadapi dan mengancam adalah yang motivsainya

duniawi, dalam hal ini ulama berbeda pendapat menyangkut kewajibannya

berhijrah. Ada yang mewajibkannya berhijrah ada juga yang tidak. Di sisi lain,

sementara ulama memasukkan dalam izin melakukan taqiyyah untuk menghadapi

orang-orang dzalim dan fasiq dengan berbasa basi terhadap mereka baik dengan

ucapan maupun dengan senyuman dalam rangka menampik kejahatan mereka

43 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 94
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atau memelihara kehormatan muslim. Untuk kasus seperti ini basa basi

dibenarkan selama tidak melanggar syari’at islam. Mengapa taqiyyah dibenarkan

Allah? Asy-Sya’rawi dalam tafsirnya mengulas hal ini antara lain dengan

mengemukakan bahwa anggaplah setiap muslim diwajibkan mengorbankan

jiwanya demi menolak ancaman terhadap agama. Jika ini terjadi, maka kepada

siapa lagi panji agama akan diserahkan? Siapa lagi yang akan memperjuangkan

ajaran agama jika semua telah gugur akibat keengganan bersiasat(taqiyyah)?

Karena itu Allah membenarkan penolakan ancaman itu, bahkan membenarkan

pengorbanan jiwa. Tetapi pada saat yang sama Allah juga membenarkan taqiyyah

demi memelihara ajaran agama agar dapat disampaikan dan diterima oleh

generasi berikut atau masyarakat yang lain ketika melakukan taqiyyah itu

memperoleh peluang untuk menyampaikannya.44

Dengan melihat penjelasan di atas tentang tingkatan takut dalam al-

Qur’an maka dapat dipahami bahwa takut dalam al-Qur’an memiliki tingkatan-

tingkatan serta nama yang berbeda-beda, meskipun memang makna secara secara

umum tetap sama, tapi secara khusus berbeda.

44 M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al-Misbha>h; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’a>n, vol.
11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 60-61
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BAB IV

KLASIFIKASI DAN ANALISIS AYAT-AYAT TAKUT DAN SEMISALNYA
DALAM AL-QUR’AN>

A. Klasifikasi ayat-ayat takut dalam al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an kita akan banyak menemukan berbagai macam jenis

kalimat yang bermakna takut, untuk itu penulis akan mencantumkan di bawah ini

ayat-ayat yang memuat tentang kata takut dalam al-Qur’an, baik dalam bentuk

Khauf, Rahaba dan Khasyyah

1. Kalimat khauf dalam al-Qur’a>n.

No Surah dan ayat Isi Makiyyah/
Madaniyyah

1 Al-Baqarah(2): 38 Tidak ada rasa takut dan sedih pada
hari akhir bagi orang bagi orang
yang mengikuti petunjuk Allah swt.

Madaniyyah

2 Al-Baqarah(2): 62 Tidak ada rasa takut pada hari akhir
bagi semua manusia yang mengakui
ke-Esaan Allah swt.

Madaniyyah

3 Al-Baqarah(2): 112 Tidak ada rasa takut dan sedih pada
hari akhir bagi manusia yang selalu
berserah diri kepada Allah swt.

Madaniyyah

4 Al-Baqarah(2): 114 Azab dunia dan akhirat bagi orang
yang dzalim, kecuali orang yang
takut kepada Allah swt.

Madaniyyah

5 Al-Baqarah(2): 182 Khawatir tidak bisa berbuat adil
dalam hal berwasiat

Madaniyyah

6 Al-Baqarah(2): 229 Khawatir tidak bisa menjalankan
hukum Allah swt.

Madaniyyah

7 Al-Baqarah(2): 262 Tidak ada rasa takut dan sedih pada
hari akhir bagi orang selalu berinfaq

Madaniyyah

8 Al-Baqarah(2): 274 Tidak ada rasa takut dan sedih pada
hari akhir bagi orang selalu berinfaq

Madaniyyah

9 Al-Baqarah(2): 277 Tidak ada rasa takut dan sedih pada
hari akhir bagi orang yang beriman,
melakukan kebajiakan dan beramal
shaleh

Madaniyyah

10 Ali Imran(3): 170 Tidak rasa takut dan sedih pada hari
akhir bagi orang yang menjalankan
perintah Allah swt.

Madaniyyah

11 Ali Imran(3): 175 Takut kepada syaitan. Dan orang Madaniyyah



54

beriman hanya takut kepada Allah
swt.

12 Al- Nisa(4): 9 Khawatir tidak bisa berbuat adil
dalam hal hak waris anak yatim

Madaniyyah

13 Al- Nisa(4): 83 Ketakutan pada hari akhir Madaniyyah
14 Al-Maidah(5): 23 Orang bertakwa takut diberi nikmat

oleh Allah swt.
Madaniyyah

15 Al-Maidah(5): 28 Takut kepada Allah swt. Madaniyyah
16 Madaniyyah
17 Al-Maidah(5): 69 Tidak ada rasa khawatir pada orang

yang beriman
Madaniyyah

18 Al-Maidah(5): 94 Takut kepada Allah swt. Madaniyyah
19 Al-Maidah(5): 108 Takut dengan sumpah Madaniyyah
20 Al-An’a>m(6): 15 Takut dengan azab Allah jika

mendurhakai Allah swt.
Makiyyah

21 Al-An’a>m(6): 48 Takut dengan azab Allah swt. Makiyyah
22 Al-An’a>m(6): 51 Takut pada hari kiamat Makiyyah
23 Al-A’ra>f(7): 35 Seruan kepada manusia untuk takut

dengan azab di akhirat
Makiyyah

24 Al-A’ra>f(7): 49 Takut dengan azab di akhirat Makiyyah
25 Al-A’ra>f(7): 56 Berdoa dengan rasa takut dan harap Makiyyah
26 Al-A’ra>f(7): 59 Seruan Nabi Nuh kepada umatnya

untuk takut dengan azab Allah di
akhirat

Makiyyah

27 Al-A’ra>f(7): 205 Mengingat Allah dengan rasa
takut(azab di akhirat)

Makiyyah

28 Al-Anfal(8): 48 Takut dengan azab Allah swt. Madaniyyah
29 Yu>nus(10): 15 Takut dengan azab Allah di akhirat Makiyyah
30 Hu>d(11): 3 Seruan Nabi Muhammad untuk takut

ditimpa azab pada hari besar
(kiamat)

Makiyyah

31 Hu>d(11): 26 Nabi Nuh khawatir, umatnya akan
ditimpa azab pada hari kiamat.

Makiyyah

32 Hu>d(11): 70 Nabi Ibrahim takut kepada
tamunya(malaikat) dan seruan
malaikat kepada Nabi Ibrahim agar
tidak takut kepadanya.

Makiyyah

33 Hu>d(11): 84 Nabi Syu’aib khawatir kepada
umatnya ditimpa azab pada hari
kiamat.

Makiyyah

34 Hu>d(11): 103 Pelajaran bagi orang-orang yang
takut dengan azab Allah pada hari
kiamat.

Makiyyah

35 Al-Ra’d(13): 13 Para malaikat takut dengan
kekuasaan Allah swt.

Makiyyah

36 Al-Ra’d(13): 21 Takut dengan hisab yang buruk. Makiyyah
37 Ibrahim(14): 14 Takut menghadap Allah akibat

perbuatan dzalim dan takut dengan
ancaman Allah swt.

Makiyyah
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38 Al-Nahl(16): 50 Melaksanakan perintah Allah
disebabkan takut dengan ancaman
Allah swt.

Makiyyah

39 Al-Isra>’(17): 57 Takut ditimpa azab pada hari kiamat Makiyyah
40 Maryam(19): 45 Kekhawatiran Nabi Ibrahim terhadap

ayahnya(yang menyembah selain
Allah swt).

Makiyyah

41 Al-Nur(24): 37 Manusia takut dengan kiamat Madaniyyah
42 Al-Nur(24): 50 Ketakutan orang munafik dengan

perlakuan dzalim(tidak adil) Allah
dan Rasul-Nya.

Madaniyyah

43 Al-Nur(24): 55 Janji Allah mengganti ketakutan
dengan rasa aman, jika beriman
kepada Allah swt.

Madaniyyah

44 Al-Syu’ara>(26): 135 Ketakutan Nabi Hu>d kepada
umatnya ditimpa azab pada hari
kiamat, bila tidak menyembah Allah
swt.

Makiyyah

45 Al-‘Ankabut(29): 33 Ketakutan Nabi Ibrahim dengan
nasib umatnya jika mendapat azab di
akhirat.

Makiyyah

46 Al-Rum(30): 24 Tanda kebesaran Allah untuk
memberikan rasa takut kepada
manusia.

Makiyyah

47 Al-Sajadah(32): 16 Orang beriman dengan rasa takut
dan harap

Makiyyah

48 Al-Zumar(39): 13 Seruan Nabi Muhammad kepada
kaum kafir untuk takut dengan azab
Allah swt.

Makiyyah

49 Al-Zumar(39): 16 Allah mengancam hambanya dengan
ketakutan azab di akhirat.

Makiyyah

50 Al-Zumar(39): 36 Orang bertakwa ditakut-takuti
dengan ketakutan azab di akhirat.

Makiyyah

51 G\a>fir(40): 32 Nabi Musa khawatir terhadap
kaumnya yang tidak beriman akan
ditimpa azab di hari kiamat jika
tidak mengikuti ajaran Allah swt.

Makiyyah

52 Fus}s}ilat(41): 30 Manusia takut dengan azab dan tidak
mendapat surga.

Makiyyah

53 Al-Zukhruf(43): 68 Orang beriman takut dengan azab
Allah swt.

Makiyyah

54 Al-A}qa>f(46): 13 Bagi orang yang istiqamah dijalan
Allah maka tidak ada rasa khawatir
di hari kiamat kelak.

Makiyyah

55 Al-A}qa>f(46): 21 Kekhawatiran Nabi H>u>d kepada
kaumnya, terhadap azab Allah swt.

Makiyyah

56 Qa>f(50): 45 Seruan Nabi Muhammad kepada
umat yang takut dengan ancaman
Allah swt.

Makiyyah
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57 Al-Z|a>riya>t(51): 37 Kisah Nabi Luth sebagai tanda bagi
orang yang takut dengan azab Allah
yang pedih.

Makiyyah

58 Ar-Rahman(55): 46 Takut dengan kebesaran Allah swt. Makiyyah
59 Al-Muddas\s\ir(74): 53 Orang-orang kafir juga sebenarnya

juga takut dengan azab Allah di
akhirat.

Makiyyah

60 Al-Insa>n(76): 7 Orang beriman takut dengan azab di
akhirat jika tidak bisa melaksanakan
nazar.

Makiyyah

61 Al-Insa>n(76): 10 Orang beriman takut dengan azab di
akhirat jika tidak bisa menyantuni
anak yatim.

Makiyyah

62 Al-Na>zi’a>t(79): 40 Takut dengan kebesaran Allah swt,
mendorongnya untuk beramal shaleh
dan menahan nafsu.

Makiyyah

2. Kalimat Rahaba dalam Al-Qur’an

No Surah dan ayat Isi Makiyyah/
Madaniyyah

1 Al-Baqarah(2): 40 Jangan ingkar janji dan takutlah
kepada Allah

Madaniyyah

2 Al-Ma>’idah(5): 82 Orang yahudi adalah orang yang
paling keras memusuhi Islam atau
orang beriman

Madaniyyah

3 Al-‘Araf(7): 116 Penyihir fir’aun membuat takut bagi
orang yang melihatnya

Makiyyah

4 Al-‘Araf(7): 154 Prtunjuk dan rahmat bagi orang
takut kepada tuhannya

Makiyyah

5 Al-Anfal(8): 60 Mempersiapkan diri untuk
menggentarkan musuh Allah

Madaniyyah

6 Al-Taubah(9): 31 Mereka menjadikan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah

Madaniyyah

7 Al-Taubah(9): 34 Rahib-rahib menghalangi manusia
dari jalan Allah

Madaniyyah

8 Al-Nahl(16): 51 Janganlah takut kepada tuhan selain
Allah

Makiyyah

9 Al-Anbiya>’(21): 90 Bersegera dalam melaksanakan
kebaikan dengan penuh harap dan
cemas

Makiyyah

10 Al-Qasas(28): 32 Nabi Musa mengalami katakutan
ketika tongkatnya berubah menjadi
ular

Makiyyah

11 Al-Hadi>d(57): 27 Kaum Nabi Isa yang berlebih-lebihan
dalam beribadah tanpa ada dalil

Madaniyyah

12 Al-H{asyr(59): 13 Orang munafik lebih takut kepada Madaniyyah
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kaum muslimin melebihi takutnya
kepada Allah

3. Kalimat Khasyyah dalam Al-Qur’a>n.

No Surah dan Ayat Keterangan Makiyyah/
Madaniyyah

1 Al-Baqarah(2): 74 Takut dengan kekuasaan Allah swt. Madaniyyah
2 Al-Baqarah(2): 150 Anjuran untuk tidak takut kepada

manusia dan hanya Allah yang patut
untuk ditakuti.

Madaniyyah

3 Al-Nisa>(4): 9 Takut kepada Allah swt. Madaniyyah
4 Al-Nisa>(4): 25 Takut tidak bisa menjaga diri dari

perbuatan maksiat.
Madaniyyah

5 Al-Ma>idah(5): 3 Seruan kepada umat islam untuk
tidak takut kepada kaum kafir
(musuh), karena hanya Allah yang
berhak untuk ditakuti.

Madaniyyah

6 Al-Ma>idah(5): 44 Janganlah takut kepada manusia tapi
takutlah kepada Allah swt.

Madaniyyah

7 Al-Ma>idah(5): 52 Ketakutan orang beriman terhadap
azab Allah swt.

Madaniyyah

8 Al-Taubah(9): 18 Salah satu ciri orang beriman adalah
orang takut hanya kepada Allah swt.

Madaniyyah

9 Al-Ra’d(13): 21 Takut kepada Rab(Allah). Madaniyyah
10 Al-Kahfi(18): 80 Khawatir terjerumus dalam

kesesatan dan kekafiran.
Makiyyah

11 Taha>(20): 20 Takut kepada Allah swt. Makiyyah
12 Taha>(20): 44 Takut dengan kebesaran Allah swt. Makiyyah
13 Al-Anbiya>’(21): 28 Para malaikat hanya takut kepada

Allah swt.
Makiyyah

14 Al-Anbiya>’(21): 49 Manusia yang takut terhadap
Tuhannya adalah orang bertakwa.

Makiyyah

15 Al-Mukminun>(23): 57 Orang yang takut kepada Allah
adalah orang yang berhati-hati.

Makiyyah

16 Al-Nu>r(24): 52 Orang yang takut dan taqwa> kepada
Allah adalah orang yang mendapat
kemenangan.

Madaniyyah

17 Luqman(31): 33 Orang yang bertakwa akan
senantiasa takut akan janji Allah dan
hari akhir.

Makiyyah

18 Al-Ahza>b(33): 37 Takut kepada manusia padahal
sesungguhnya hanya Allah yang
berhak ditakuti.

Madaniyyah

19 Al-Ahza>b(33): 39 Takut terhadap hukum Allah, karena Madaniyyah
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hanya Allah yang patut ditakuti.
20 Fa>t}ir(35): 28 Ulama adalah orang-orang yang

paling takut kepada Allah swt.
Makiyyah

21 Ya>si>n(36): 11 Takut terhadap Allah meskipun
manusia tidak bisa melihat-Nya.

Makiyyah

22 Al-Zumar(39): 23 Takut kepada Allah ketika dibacakan
ayat-ayat al-Qur’a>n.

Makiyyah

23 Qa>f(50): 33 Orang bartaubat adalah orang yang
senantiasa takut kepada Allah,
walaupun dia tidak bisa melihat-
Nya.

Makiyyah

24 Al-Hasyr(59): 21 Rasa takut kepada Allah swt. Madaniyyah
25 Al-Mulk(67): 12 Pahala dan ampunan bagi seseorang

yang senantiasa takut kepada Allah
swt.

Makiyyah

26 Al-Na>zi’a>t(79): 19 Ajakan kepada Fir’aun untuk takut
kepada Allah swt.

Makiyyah

27 Al-Na>zi’a>t(79): 26 Kisah Fir’aun merupakan pelajaran
bagi orang-orang yang takut kepada
Allah swt.

Makiyyah

28 Al-Na>zi’a>t(79): 45 Nabi Muhammad adalah pemberi
peringatan bagi orang yang takut
dengan hari kiamat.

Makiyyah

29 ‘Abasa(80): 9 Takut kepada Allah swt. Makiyyah
30 Al-A’la>(87): 10 Peringatan dan pelajaran bagi orang

yang takut kepada Allah swt.
Makiyyah

31 Al-Bayyinah(98): 8 Surga bagi orang yang takut kepada
Allah swt.

Makiyyah

B. Analisis ayat takut dalam Al-Qur’a>n

Al-Qur’a>n adalah kitab yang sempurna dan mulia, yang dimana

diturunkan kepada Nabi yang mulia dan umat yang mulia sehingga siapa saja

yang mempelajari serta menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupannya

maka dia akan menjadi manusia yang akan dimulikan oleh Allah swt. Di dalam

Al-Qur’a>n kita akan menemukan begitu banyak ayat yang membahas tentang

sifat, salah satunya adalah sifat takut. Takut kepada Allah adalah sifat yang
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harus dimiliki seorang muslim, karena sifat ini akan menjaga pemiliknya untuk

tidak bermaksiat kepada Allah swt.

Berikut penulis akan menyuguhkan beberapa ayat dalam al-Qur’a>n yang

secara eksplisit menjelaskan tentang takut, meskipun di bab sebelumnya juga

sudah dijelaskan tentang ayat-ayat yang membahasnya, sehingaa pada bagian ini

penulis hanya sedikit membahas tentang ayat yang berkaitan dengan takut dalam

al-Qur’a>n. di antaranya yaitu: (Q.S. Al-Baqarah/2: 150).

                  
             
            

Terjemahannya:

Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka
Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas
kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-
sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.1

Menurut Al-Maragi dalam Tafsirnya bahwa ayat di atas memerintahkan

kamu muslimin untuk tidak merasa takut kepada orang zalim (kafir Quraisy),

tapi tetaplah kalian teguh dalam menghadap ke ka’bah sebagai kiblat, dan

janganlah sekali-kali orang beriman menyeleweng dari ketentuan Rasulullah

1 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 23
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saw., yang sudah ditetapkan. Karena Allah akan menentukan balasan atas setiap

perbuatan kalian dan sebaliknya Allah akan menjanjikan pahala bagi yang

menurut akan petunjuk Rasulullah saw. Sehingga bisa dipahami bahwa orang

berada dipihak kebenaran itu seharusnya mendapat tempat yang layak untuk

ditakuti. Sebaliknya, orang-orang yang berada di pihak yang salah, tidak perlu

dihiraukan. Sebab, sesuatu kebenaran itu akan tetap luhur dalam akan terus

menang. Jika terjadi musibah menimpa kebenaran, hal ini hanya dikarenakan para

pembelanya merasa takut terhadap orang-orang yang berpihak kepada

kesalahan.2

Meskipun memang ayat di atas secara garis besar membahas tentang

pengaturan kiblat pada masa Rasulullah saw., yang dimana awalnya semua itu

hanya keinginan Nabi Muhammad saw, namun pada akhirnya menjadi perintah

dari Allah swt. Ketetapan  untuk mengarahkan kiblat ke ka’bah kapan dan

dimanapun adalah agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, yakni agar tidak

ada peluang bagi lawan-lawan islam untuk mengkrtitik, mengecam atau

mengejek kamu. Sehingga dengan tidak takut kepada mereka melainkan hanya

takut kepada Allah akan melindungi kaum muslim saat itu dan mematahkan

segala makar kaum kafir Quraisy. Dengan demikian nikmat Allah akan lebih

2 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsi>r  al-Maraghi, diterjemahkan oleh, Bahrun Abu
Bakar dkk, dengan judul Terjemah Tafsi>r al-Maraghi, juz. 2, (cet. II; Semarang: Toha Putera,
1993), h. 27
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banyak tercurah bila kaum muslimin mengikuti segala yang telah ditetapkan oleh

Allah swt.3

Sedangkan menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya dia mengatakan bahwa

maksud dari agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu adalah tatkala Nabi

Muhammad mengarahkan kiblat ke ka’bah mereka (Ahlul Kitab) mengatakan

bahwa Muhammad rindu dengan rumah ayahnya dan agama kaumnya sehingga

dia akan kembali kepada agama kita sebagaimana dia kembali ke kiblat kita.

Rasulullah saw., senantiasa taat kepada segala ketetapan Allah swt., dimana dan

kapanpun serta sekecil apapun itu dan umatnya akan senantiasa mengikutinya,

dan maksud ditetapkannya ka’bah sebagai kiblat adalah cara Allah swt., untuk

menyempurnakan nikmat yang Allah berikan kepada Rasulullah dan umatnya

dari segala sisi, sehingga menjadi Nabi dan umat yang mulia dan terbaik.4

Juga dikatakan bahwa penyempurnaan nikmat untuk kaum mukminin

adalah dengan diubahnya arah kiblat, sama dengan penyempurnaan nikmat untuk

mereka dengan diutusnya rasul dari kalangan Arab, rasul yang membacakan

kepada mereka Al-Qur’a>n dengan bahasa Arab yang jelas.5 Karena kita pahami

bersama bahwa nikmat terbesar yang Allah berikan kepada umat akhir zaman

adalah dengan diutusnya Nabi Muhammad saw.

3 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n, vol 1,
(Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 334-335

4 Al-Imam Abu Al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqy, Tafsi>r al-Qur’a>nul azim,
Diterjemahkan oleh Bahrum Abu Bakar Dkk, dengan Judul Tafsi>r Ibnu katsi>r jus II , (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2000), h. 299-300

5 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r Al-Wasith, diterjemahkan oleh Muhtadi dkk, jilid 1, (Cet. I;
Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 63
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Kemudian kita juga bisa menemukan di surah dan ayat yang lain yang

membahas tentang takut seperti berikut: (Q.S. Al-Imran(3): 175).

               
Terjemahannya:

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu
benar-benar orang yang beriman.6

Dikatakan bahwa hak-hak keimanan diantaranya ialah memilih takut

kepada Allah dari takut kepada selain-Nya, dan merasa aman dari kejahatan setan

beserta kekasih-kekasihnya. Karena bilamana seorang terancam perasaan yang

menyebabkan merasa takut, ingatlah kekuasaan Allah, yang dimana segala

sesuatu berada di tangan kekuasaan-Nya. Dia-lah pemberi perlindungan dan tidak

membutuhkan perlindungan, dan ingatlah selalu janji Allah bahwa dia akan selalu

menolong dan memenangkan agama kamu di atas agama-agama yang lain. Ada

beberapa pelajaran yang bisa dipetik dari penafsiran ayat di atas. Pertama,

sesungguhnya orang yang benar-benar beriman tidak akan merasa takut, karena

keberanian adalah sifat orang mukmin yang tidak dimiliki oleh kaum yang lain.

Karena pangkal sifat pengecut adalah takut mati dan cinta dengan kehidupan

dunia, sedangkan sifat seperti tidak ada dalam diri orang beriman. Kedua, pada

dasarnya manusia mampu melawan hal-hal yang menyebabkan ia merasa takut

6 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 73
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serta mampu membiasakan diri menghilangkan hal-hal demikian, melalui latihan-

latihan yang efektif. Ketiga, jika seseorang terancam dengan hal-hal yang

menyebabkan dirinya merasa takut, maka cepat-cepatlah mengikisnya hingga

lenyap, usahakan jangan sampai mempengaruhi jiwa dan pikiran, dengan cara

menyibukkan diri dengan hal-hal yang bertentangan dengan sesuatu yang

ditakuti sampai pengaruhnya hilang.7

Secara garis besar dapat dipahami bahwa pada dasarnya orang beriman

tidak akan pernah takut kepada sesuatu selain kepada Allah swt., sehingga ayat

di atas redaksinya tidak menyatakan menakut-nakuti kamu, tetapi( یخوف اولیا ءه )

yukhawwify auliya>’ahu> yakni menakut-nakuti kawan-kawannya. Memang hanya

orang yang menjadikan setan sebagai teman yang dapat dipengaruhi dan ditakut-

takuti olehnya. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa objek menakut-nakuti

adalah kata kamu sehingga ayat itu seakan-akan berbunyi: itu tidak lain hanyalah

syaitan yang bermaksud menakut-nakuti kamu menghadapi kawan-kawannya

yakni kaum musyrikin Mekah.8

Disisi lain dikatakan bahwa orang yang beriman ketika mendapatkan

ancaman dan itu bisa menimbulkan rasa takut maka dengan segera mereka akan

meyerahkan sepenuhnya kepada Allah swt., sehingga rasa takut yang mereka

miliki berubah menjadi keberanian dan tidak merasakan sedikitpun rasa gentar

7 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsi>r  al-Maraghi, diterjemahkan oleh, Bahrun Abu
Bakar dkk, dengan judul Terjemah Tafsi>r al-Maraghi, juz. 4, (cet. II; Semarang: Toha Putera,
1993), h. 241-243

8 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n, vol 2,
op.,cit, h. 270
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dalam diri mereka dan hal itu akan semakin menambah keimanan mereka kepada

Allah swt., sehingga mereka berkata cukuplah Allah menjadi penolong dan

pelindung kami.9

Ayat di atas juga berbicara tentang para syuhada yang gagah berani dalam

memperjuangkan agama Allah dengan harapan dapat memperoleh karunia besar

dan penghormatan agung dari Allah swt., mereka tidak memilki rasa takut dan

juga rasa sedih atas apa yang mereka tinggalkan di dunia ini ketika mereka harus

gugur dalam memperjuangkan agama Allah swt. Sehingga dapat dipahami bahwa

seorang mukmin yang kuat bukanlah seorang pengecut. Bahwa para syuhada

akan tetap hidup setelah mereka terbunuh, kehidupan yang bersifat gaib dan

khusus, dan rezeki mereka di dunia berasal dari surga. Rasa takut wajib ditujukan

hanya kepada Allah semata, bukan kepada musuh atau apapun itu. Seorang

mukmin meski meyakini adanya dukungan, bantuan, dan pertolongan Allah, dan

menyingkirkan semua penyebab rasa takut selain kepada Allah swt.10

Senada dengan ayat di atas tentang pengertian takut dalam Al-Qur’a>n di

surah yang lain juga terdapat pengertian tentang takut namun sedikit lebih

spesifik dalam pembahasannya sebagaimana berikut: (Q.S. Fathir/35: 28).

9 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsi>r  al-Maraghi, diterjemahkan oleh, Bahrun Abu
Bakar dkk, dengan judul Terjemah Tafsi>r al-Maraghi, juz. 4, op.,cit, h. 193-194

10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r Al-Wasith, diterjemahkan oleh Muhtadi dkk, jilid 1,  (Cet.
I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 237-238
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              
       

Terjemahannya:

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.11

Dikatakan bahwa sesungguhnya yang takut kepada Allah lalu bertakwa

terhadap hukum-hukum-Nya dengan cara patuh hanyalah orang-orang yang

mengetahui tentang kebesaran dan kekuasaan Allah atas hal-hal apa saja yang

Dia kehendaki, dan Dia melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Karena orang

yang mengetahui hal itu, dia yakin tentang hukuman Allah atas siapa pun yang

bermaksiat kepada-Nya. Maka dia merasa takut dan ngeri kepada Allah karena

khawatir mendapat hukuman-Nya.12

Sedang Hasan al-Basri berkata: “Orang berilmu (ulama) ialah orang yang

takut kepada Allah Yang Maha Pengasih, sekalipun dia tidak mengetahui-Nya.

Dan menyukai apa yang disukai oleh Allah dan menghindari apa yang murkai

oleh-Nya”.13

11 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 437

12 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsi>r  al-Maraghi, diterjemahkan oleh, Bahrun Abu
Bakar dkk, dengan judul Terjemah Tafsi>r al-Maraghi, juz. 4, (cet. II; Semarang: Toha Putera,
1993), h. 219-220

13 Ibid.,
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Sudah diapahami bersama bahwa Allah swt., menciptakan berbagai ragam

macam ciptaan yang meskipun jenisnya sama namun memiliki warna-warni yang

berbeda, itu semua untuk memperlihatkan keMaha Besaran Allah swt. Namun

hanya sebagian kecil manusia yang bisa menjadikan semua itu sebagai pelajaran

yang bisa meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.,

sehingga dikatakan bahwa hanya ahlul ilmi (ulama) saja yang bisa hadir rasa

takut dalam diri mereka, dikarenakan merenungkan perbedaan makhluk-makhluk

tersebut, mengetahui keagungan Sang Pencipta dan kuasa-Nya dalam membuat

apapun yang Ia kehendaki, melakuakan apa saja yang Ia inginkan. Orang yang

paling mengenal Allah adalah orang yang paling takut kepada-Nya, dan orang

yang tidak takut kepada Allah berarti bukan orang yang berilmu karena ilmu

adalah pangkal dan sebab rasa takut. Qadha’I meriwayatkan dari Anas, “ Takut

kepada Allah adalah pangkal setiap hikmah”. Hakim, at-Turmudzi dan Ibnu Abi

Laila meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, “Pangkal hikmah adalah takut kepada

Allah”. Senada dengan firman Allah swt., “Orang yang takut (kepada Allah) akan

mendapat pelajaran”.(Al-A’la>: 10). Mujahid dan Sya’bi berkata, “Orang alim

hanyalah orang yang takut kepada Allah swt.”14

Rasa takut merupakan naluri manusia dan bebas dari rasa ini merupakan

salah satu dambaan manusia. Sebagian pakar berpendapat bahwa benih pertama

timbulnya agama adalah rasa takut. Meskipun kata mereka, adalah usaha

manusia membebaskan dirinya dari rasa takut, dan itulah benih agama. Bahkan

14 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r Al-Wasith, diterjemahkan oleh Muhtadi dkk, jilid 3,  (Cet.
I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 189-190
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hingga kini, rasa cemas dan takut masih merupakan pendorong utama dari

keberagaman seseorang. Kehidupan manusia suka atau tidak pasti diselingi oleh

kesedihan, kecemasan, dan ketakutan. Banyak sekali hal-hal yang tidak dapat

dicegah, meskipun dengan kerja keras sekalipun. Nah, disinilah agama berperan

sangat besar untuk meringankan beban itu. Benar juga apa yang diungkapkan

oleh Kierkegaard: “ Kalau anda dapat menghilangkan rasa takut dan cemas dari

jiwa  manusia, maka anda dapat mengalihkan gereja-gereja menjadi tempat

berdansa”. Kita boleh saja berbeda pendapat tentang benih agama. Tapi yang

jelas setiap agama berusaha melalui petunjuk-petunjuknya, untuk membebaskan

manusia dari rasa takut. Seperti firman Allah kepada Nabi Adam as., ketika

hendak menginjakkan kakinya di bumi.15

Dan disisi lain dapat ditemukan ayat-ayat yang membahas tentang takut

dalam bentuk rahbah seperti pada, Q.S. Al-Anfal/8: 60).

            
              

        
Terjemahannya:

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah
mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya

15 M. Quraish Shihab, Lentera Hati: kisah dan hikmah kehidupan, (Cet. XIII; Bandung:
Mizan, 1998), h. 246-247



68

akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).16

Ayat diatas berkenaan dengan Perang Badar pada masa Rasulullah saw.,

dimana ketika itu kaum muslimin hanya memiliki dua ekor kuda. Firman-Nya:

(ترھبون بھ عدوّالله) turhibu>na bihi ‘aduww Alla>h/kamu menggetarkan musuh-musuh

Allah menunjukkan bahwa kekuatan yang dipersiapkan bukan unutuk menindas,

atau menjajah, tetapi untuk menghalangi pihak lain yang yang bermaksud untuk

melakukan agresi.17

Ayat di atas juga membahas tentang takut dalam bentuk kata rahabah

karena, (ترھبون) turhibu>n diambil dari kata (رھب) rahibah yang berarti

takut/gentar. Ini bukan berarti melakukan teror. Memang, dalam perkembangan

bahasa Arab dewasa ini, teror dan terorisme ditunjuk dengan kata yang seakar

dengan kata tersebut yakni “irha>b/terorisme atau teroris”. Tetapi, perlu dicatat

bahwa  pengertian semantiknya bukan seperti yang dimaksud dewasa ini. Perlu

juga digaris bawahi bahwa yang digentarkan bukan masyarakat umum, bukan

juga orang yang tidak bersalah, bahkan bukan semua yang bersalah, tetapi yang

digentarkan adalah musuh agama Allah dan musuh masyarakat. Selanjutnya,

perlu diingat bahwa dinamai “musuh” adalah yang berusaha untuk menimpakan

mudharat kepada yang ia musuhi. Adapaun yang tidak yang tidak berusaha untuk

itu, baik secara faktual maupun potensial, ia tidak perlu digentarkan. Di sisi lain

16 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 184

17 M. Quraish Shihab, Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. IV, (Cet. V; Jakarta:
Lentera Hati , 2012), h. 588



69

perlu dicatat bahwa penggunaan senjata untuk membela diri, wilayah, agama,

dan negara sama sekali tidak dapat disamakan dengan teror.18

Di ayat lain pun juga dijelaskan tentang apa itu rahabah sebagaimana

dalam, (Q.S. Al-H>>>adi>d/57: 27).

                 
                

                      
   

Terjemahannya:

Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-rasul Kami dan
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya
Injil dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa
santun dan kasih sayang. dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah.
Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu
mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka
Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka
pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik.19

Ayat di atas membahas tentang pengikut Nabi I<sa> as. Kata (رھبا نیّھ )

rahba>niyyah terambil dari kata (رھب) rahaba, yaknitakut. Rahba>niyyah adalah

perasaan takut yang luar biasa yang menjadikan pengikut-pengikut Nabi I<sa> as.

melakukan hal-hal yang sangat berat dan tidak sejalan dengan kemudahan

18 Ibid., h. 589

19 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 541
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beragama, seperti enggan kawin karena takut dilengahkan dari beribadah,

menjauh dari kelezatan duniawi yang mubah/dibolehkan agama karena

takutmerasa angkuh, makan dan minum dengan amat sederhana karena takut

kekenyangan yang membawa kepada kelengahan, menyendiri di tempat-tempat

terpencil karena terpengaruh oleh lingkungan yang tidak baik20

Dan juga di ayat yang lain dijelaskan tentang pengertian takut dalam

bentuk rahbah sebagaimana dalam: (Q.S. al-Baqarah/2: 40).

                   
      

Terjemahannya:

Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah aku anugerahkan
kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya aku penuhi janji-Ku
kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk).21

Ayat di atas bercerita tentang kaum bani Isra’il yang yang telah begitu

banyak mengingkari nikmat Allah yang telah diturunkan kepada mereka, namun

kita tidak akan membahas itu melainkan kita hanya akan membahas tentang

(فارھبون) farhabu>n diambil dari kata (رھب) rahibah yaitu rasa takut yang

menjadikan seseorang lari meninggalkan medan.22

20 M. Quraish Shihab, Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. IV, (Cet. V; Jakarta:
Lentera Hati , 2012), h. 455

21 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 7

22 M. Quraish Shihab, Pesan Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol. I, (Cet. V; Jakarta:
Lentera Hati , 2012), h. 210
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Melihat firman Allah di atas: (وایّاي فارھبون) wa iyya>ya farhabu>n/hanya

kepada-Ku semua harus takut ditekankan di sini karena boleh jadi ada diantara

mereka yang tidak melaksanakan janji itu karena takut dicekam, atau disiksa,

atau mungkin juga karena melupakan ancaman siksa Allah. Karena dikatakan

bahwa siapa yang takut kepada Allah, Allah akan menjadikan segala sesuatu

takut kepada-Nya. Dan siapa yang takut selain kepada Allah, maka Allah

menjadikan dia takut kepada segala sesuatu, bahkan kepada bayangannya

sendiri.23

Dengan melihat bagaimana penjelasan mufassir dan ulama tentang

pengertian takut dalam al-Qur’a>n, kita bisa memahami bahwa di dalam al-Qur’a>n

setidaknya ada tiga kalimat yang memilki makna takut yaitu, khauf, khasyyah

dan rahabah. Dan dari masing-masing kalimat tersebut memiliki makna yang

yang sama namun tempat penggunaannya berbeda-beda. Sehingga dengan

melihat pembahasan di atas serta bab-bab sebelumnya kita bisa membedakan

persamaan dan perbedannya.

C. Hikmah Takut dan Semisalnya dalam Al-Qur’an

Sudah menjadi sunnatullah bahwa segala sesuatu yang Allah ciptakan di

atas permukaan bumi ini pasti ada hikmahnya, beitupun dengan segala apa yang

Allah tuliskan dalam al-Qur’a>n  pasti ada maksud dan tujuannya dan tentu

tujuannya adalah untuk kemaslahatan umat manuisa khususnya orang muslim,

seperti halnya rasa takut manusia yang dilihat dari sudut pandang al-Qur’a>n.

23 Ibid.,
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untuk itu di bawah ini ada beberapa ayat yang akan memabahas tentang hikmah

takut dalam al-Qur’a>n, seperti pada (Q.S. Hu>d/11: 103).

                   
  

Terjemahannya:

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang takut kepada azab akhirat. hari kiamat itu adalah suatu
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk).24

Kita semua mengetahui bahwa di dalam al-Qur’a>n hampir sepertiganya

berisi tentang kisah-kisah umat terdahulu, dan tentunya kisah-kisah tersebut

bukan hanya sekedar sebagai bacaan semata melainkan kisah-kisah tersebut

adalah sebagai bahan pembalajaran untuk umat sesudahnya. Namun kisah-kisah

tersebut hanya akan bermanfaat bagi orang membacanya jika di dalam hatinya

ada rasa takut akan siksa Allah swt., adalah suatu hal yang logis, karena yang

percaya tentang keniscayaan hari Kiamat pasti percaya bahwa aka ada ganjaran

sanksi sempurna. Dan ini yang akan mengantarnya untuk selalu waspada dalam

menjalani kehidupan dunia, lebih-lebih setelah melihat dan mengetahui kisah-

kisah tersebut yang menggambarkan betapa Allah swt. memberi balasan kepada

yang durhaka. Adapun yang tidak takut akan siksa Allah dan tidak meyakini

akan adanya siksa neraka, maka tentu saja kisah-kisah tersebut tidak bermanfaat

baginya guna melahirkan kepercayaan tentang keEsaan Allah swt. dan

24 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 233
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keniscayaan akan adanya hari kiamat, dan tidak juga dapat mendorongnya untuk

beramal shaleh.25

Begitu banyak ancaman serta siksaan yang di gambarkan dalam al-

Qur’a>n yang akan diperoleh oleh orang yang ingkar kepada Allah baik ketika

masih hidup di dunia dan juga di akhirat, yang begitu sangat menakutkan.

Sehingga dengan ancaman tersebut diharapkan agar setiap orang ada hadir rasa

takut dalam hatinya sehingga itu bisa mendorong atau memotivasi untuk selalu

taat kepada Allah swt. Bahkan ada juga ayat-ayat yang paling tidak mengandung

ancaman yang ditujukan kepada para Nabi dan Rasul jika mereka melanggar.

Walaupun pada kenyataannya pelanggaran itu tidak akan mereka lakukan.26

Disamping kisah-kisah dalam Al-Qur’a>n dan juga ancaman-ancaman yang

ada dimana dengan semua itu bisa menjadi dorongan ataupun motivasi untuk

semakin bertakwa kepada Allah yang juga biasa kita sebut sebagai ayat qaulia.

Disisi lain kita juga tak bisa lupa dengan hal-hal yang terjadi disekitar kita yang

juga termasuk tanda-tanda dari Allah guna sebagai peringatan agar semakin

bertakwa kepada Allah., seperti dalam firman Allah. (Q.S. Ar-Rum/30: 24).

               
         

25 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n, vol 6,
(Cet.II; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 342-344

26 M. Quraish Shibab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’a>n, vol 12,
op, cit., h. 205
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Terjemahannya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan
hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mempergunakan akalnya.27

Dalam tafsir Ibnu Katsir dikatakan bahwa kilat yang meggelegar adalah

cara Allah untuk menimbulkan ketakutan dan harapan pada diri seorang hamba

agar mereka ingat kepada Allah,   serta hujan yang diturunkan kemudian

menghidupkan bumi yang tadinya gersang adalah cara bagaimana menunjukkan

kebesaran Allah swt. Bagaimana tidak, tanah yang tadinya gersang tidak tumbuh

apa-apa namun ketika hujan turun tanah tersebut pada akhirnya mengeluarkan

tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah. Diamana kejadian di atas dalam kehidupan

sehari-hari biasa kita sebut ayat Qauniya(fenomena Alam), yang tujuannya Allah

ciptakan untuk bagaimana membuat manusia semakin beriman dan bertakwa

kepada Allah swt.28

Disamping beberapa hikmah di atas yang bisa kita petik dengan adanya

rasa takut yang kita miliki diharapkan itu bisa menambah kedekatan kita kepada

Allah., namun kita juga pahami bahwa salah satu kemukjizatan al-Qur’a>n adalah

dari segi aspek bahasa, sehingga dengan mengkaji kata “takut” dalam al-Qur’a>n

akan semakin menambah rasa takjub kita terhadap al-Qur’a>n, sehingga kita bisa

27 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
402

28 Al-Imam Abu Al-Fida’ Ismail Ibnu Katsir Ad-Dimasyqy, Tafsi>r al-Qur’a>nul Azim,
Diterjemahkan oleh Bahrum Abu Bakar Dkk, dengan Judul Tafsi>r Ibnu katsi>r jilid VI, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2000), h. 366
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melihat betapa kaya perbendaharaan bahasa dalam al-Qur’a>n yang dimana

meskipun seluruh manusia bahkan ketika harus dibantu dengan jin untuk

membuat hal yang sama dengan al-Qur’a>n meskipun itu hanya satu ayat, seperti

firman Allah didalam al-Qur’a>n: (Q.S. Al-Isra>’/17: 88).

              
       

Terjemahannya:

Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Qur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat
membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi
pembantu bagi sebagian yang lain".29

Ayat ini turun dikarenakan orang kafir Quraisy yang mengklaim bahwa

al-Qur’a>n bukan firman Allah, dan dalam ayat yang sama, keahlian mereka

adalah dalam aspek kebahasaan dan mereka pun merasa amat  mahir dalam

bidang ini, maka tidak heran jika tantangan pertama yang dikemukakan al-

Qur’a>n kepada yang ragu diantara mereka. Dari sini kita dapat berkata bahwa

keunikan dan keistimewaan al-Qur’a>n dari segi bahasa merupakan kemukjizatan

utama dan pertama yang ditujukan kepada masyarakat Arab yang dihadapi al-

Qur’a>n lima belas abad yang lalu. Kemukjizatan yang dihadapkan kepada mereka

ketika itu bukan dari segi isyarat ilmiah al-Qur’a>n, dan buka pula segi

pemberitaan gaibnya, karena kedua aspek ini berada diluar pengetahuan dan

29 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011),
h. 291



76

kemampuan mereka bahkan mereka pun menyadari kelemahan mereka dalam

bidang tersebut.30

D. Keutamaan Takut dan Semisalnya dalam al-Qur’a>n

Kita fahami bersama bahwa begitu banyak ayat-ayat di dalam al-Qur’a>n

yang menjelaskan tentang keutamaan takut di antaranya: (Q.S. Al-A’ra>f/7: 154).

        
Terjemahannya:

Terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada
Tuhannya.31

Disamping ayat di atas yang membahas tentang bagaimana keutamaan

rasa takut terutama rasa takut kepada Allah yang membuatnya semakin taat

kepada Allah, berikut ayat lain yang berbicara tentang keutamaan takut kepada

Allah. (Q.S. Al-Bayyinah/98: 8).

            
        

Terjemahannya:
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah

30 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’a>n, (Cet.VIII; Bandung: Mizan, 2000), h. 111-113

31 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, op, cit., h. 169
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ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.32

Setiap yang menunjukkan kepada keutamaan ilmu sama halnya

menunjukkan kepada keutamaan takut. Karena takut itu adalah ilmu. Dan karena

itulah tersebut dalam ucapan Musa a.s,: “ Adapun orang-orang yang takut, maka

bagi mereka itu teman Yang Mahatinggi (Ar-Rafi>qal-’a>la>).33 Sehingga kita

memperhatikan bagaimana Musa a.s., menghususkan mereka dengan panggilan

Ar-Rafi>qul-a>’la? Dan yang demikian itu, karena mereka orang-orang yang

berilmu(ulama). Karena ulama itu pewaris para nabi-nabi, sehingga tatkala

Rasulullah saw., disuruh memilih menjelang wafatnya, apakah dia ingin hidup

atau datang kepada Allah maka, beliau bersabada: لاعالي اسا لك الر فیق ا (As-a>lukal-

Ar-Rafiqul-a>’la ), artinya: ‘Aku memohon kepada Engkau, wahai Ar-Rafi>qul-

a>’la”.34 Jadi,  melihat dari yang membuahkan takut adalah, ilmu, dan  buahnya

adalah wara’ dan taqwa>.35

Di ayat lain juga di katakan tentang bagaimana keutamaan takut dalam

diri seorang muslim seperti didalam, (Q.S. Ali-‘Imran/3: 175).

32 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, op, cit., h. 599

33 Allah Subhanahu wa Ta’ala. atau juga dapat artikan sebagai sekelompok dari para
Nabi yang bertempat di A’la ‘Illiyyin(tempat yang paling atas di Illiyyin). Demikian kata al
Hafizh al Jazari.

34 Dirawikan Al-Bukhari dan Muslim dari ‘Aisyah. Menurut ‘Aisyah, bahwa sewaktu
kepala Nabi saw., dalam pangkuannya, maka beliau melihat ke atap rumah, kemudian bersabda:
“Alla>hummar-rafi>qul-a’la>”. Maka aku tahu bahwa beliau tidak memilih kita.

35 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thusi asy-Syafi’i, Ihya
Ulumuddin, diterjemhkan oleh TK. Ismail Yakub SH, (Cet. I; Kuala Lumpur: Viktory Ajensi,
1988), h. 56-57
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               
Terjemahannya:

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut-nakuti
(kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaKu, jika kamu
benar-benar orang yang beriman.36

Allah telah mengisyaratkan bahwa takut adalah syarat yang harus dimiliki

oleh seorang muslim yang beriman kepada Allah., meskipun rasa takut itu

memiliki kadar yang lemah dalam hatinya, karena pada dasarnya lemahnya rasa

takut pada seorang manusia tergantung tingkat makrifah dan takwanya kepada

Allah swt.37

Itulah di atas beberapa keutamaan tentang rasa takut, yang sebenarnya

masih banyak lagi keutamaan-keutaman yang lain yang tidak bisa dituliskan

satu-persatu dalam skripsi ini, karena disamping akan membuat skripsi ini

semakin tebal juga karena keterbatasan waktu serta ilmu yang penulis miliki.

36 Departemen Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, op, cit., h. 73

37 Ibid, h, 58
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan persoalan yang muncul dalam rumusan masalah. Maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Takut merupakan salah satu emosi yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, berperan penting dalam mempertahankan diri dari berbagai persoalan

yang bisa mengancam kehidupan. Rasa takut akan mendorong kita untuk

mengambil tindakan yang perlu untuk menghindari bahaya yang mengancam

kelangsungan hidup. Takut juga merupakan sifat kejiwaan yang sudah menjadi

fitrah pada diri setiap manusia yang selalu bersemayam di dalam hati dan

memiliki peranan penting dalam kehidupan kejiwaan manusia. Islam juga tidak

memandang rasa takut yang ada dalam diri manusia sebagai aib yang harus

dihilangkan. Takut juga adalah salah satu emosi yang dimilki manusia yang biasa

diartikan khawatir, gelisah dan kacau balau dan juga bisa juga diartikan merasa

gentar menghadapi segala sesuatu yang dianggap membahayakan yang dapat

membuat susah atau menderita.

2. Melihat penejelasan tentang takut didalam penelitian ini kita dapat

menyimpulkan bahwa kalimat didalam al-Qur’a>n yang memiliki makna takut

setidaknya ada tiga kalimat yaitu:

a. Khauf

Khauf adalah rasa takut atau khawatir yang muncul terhadap sesuatu

yang dapat mencelakakan, membahayakan atau mengganggu, sehingga timbullah
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keguncangan hati karena menduga akan adanya bahaya. Khauf banyak digunakan

untuk menggambarkan akan adanya perasaan tentang bahaya yang dapat

mengancam  sehingga yang bersangkutan mengambil langkah-langkah untuk

menangkal atau menghindarinya, walaupun hati yang bersangkutan tersebut

tidak gentar.

b. Rahaba

Rahaba adalah rasa takut yang ditimbulkan oleh adanya ancaman yang

menakutkan, rasa takut ini berkaitan dengan perbuatan, dan juga dapat bermakna

sebagai ketakutan murni yang niatnya untuk Allah bukan untuk manusia,

sehingga menjadikan waktu, aktifitas dan sikapnya untuk Allah semata.

c. Khasyyah

Khasyyah adalah perasaan takut yang dilandasi dengan sikap

mengagungkan. Sehingga semakin tinggi pengetahuan seseorang kepada Allah

maka semakin tinggi pula rasa khasyyah kepada-Nya, sehingga seseorang yang

takut kepada Allah swt. akan menghilangkan perasaaan takut kepada selain-Nya

dan akan mendorong manusia menuju rahmat Tuhan-Nya. Oleh karena itu,

khasyyah ini hanya dikhususkan kepada para Nabi Allah dan para Ulama, karena

mereka adalah orang-orang yang mengetahui akan kekuasaan dan keagungan

Allah swt. serta syari’at-Nya. Sebesar kadar pengetahuan tentang hal itu sebesar

itu juga kadar kekuatan khasyyah/takut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkatan takut dalam al-Qur’an

ada tiga macam yaitu: khauf, dalam artian rasa takut yang muncul meskipun
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yang ditakuti belum terjadi, kemudian rahaba yaitu rasa takut yang muncul

dikarenakan suatu perbuatan yang telah terjadi, dan khasyyah adalah rasa takut

yang muncul karena pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut terhadap

yang ditakuti dalam hal ini adalah Allah swt.

3. Dengan membaca penejelasan para mufassir tentang ayat-ayat takut

dalam al-Qur’a>n kita bisa memahami bahwa kisah-kisah dan ayat-ayat yang

mengandung ancaman didalam al-Qur’a>n atau yang biasa kita sebut sebagai ayat

qaulia, serta fenomena yang sering terjadi disekitar kita itu semua bukan hanya

sekedar bacaan semata dan juga fenomena alam yang begitu saja terjadi. Namun,

dibalik semua itu ada sebuah pelajaran yang tersimpan, dimana itu bisa menjadi

jalan hidayah bagi orang mampu menangkap setiap ayat-ayat atau tanda-tanda

tersebut, namun tentunya semua itu hanya akan bisa menjadi hidayah bagi orang

yang mampu membaca setiap ayat-ayat Allah tersebut yang dimana dalam

hatinya ada rasa takut, apakah itu rasa takut kepada siksaan, kebangkitan pada

hari kiamat ataupun rasa takut kepada Allah., dan itu adalah rasa takut yang

sebenarnya dan yang diinginkan untuk hadir dalam setiap diri manusia.

B. Saran

Setelah melihat penjelasan para mufassir dan juga para ulama serta para ahli

psikolog tentang rasa takut pada umumnya dan juga khususnya takut dalam al-

Qur’a>n penulis pun ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Dewasa ini, di abad yang ke 21, umat islam memang pada umumnya

banyak diantara mereka memiliki rasa takut, namun rasa takut yang mereka

miliki tidak sesuai dengan yang al-Qur’a>n inginkan, kebanyakan diantara mereka
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hanya memilki rasa takut tentang bagaimana cara mengatasi kerasanya hidup ini

sehingga mereka tidak miskin, tidak jadi orang kecil serta takut kepada hal-hal

yang tidak sepantasnya untuk ditakuti yang kadang membawa kepada

kemusyrikan, sehingga mereka sebisa mungkin bagaimana cara mengumpulkan

atau mendapatkan materi yang melimpah serta kedudukan yang tinggi dengan

alasan bahwa jika mereka mendapatkan itu semua maka hidup mereka bahagia,

sehingga banyak diantara mereka yang rela mengorbankan agamanya serta

keyakinannya agar bagaimana itu semua bisa mereka wujudkan. Padahal setelah

menelaah tentang rasa takut didalam al-Qur’a>n kita bisa memahami bahwa

tujuan rasa takut yang sebenarnya adalah bagaimana manusia pada umumnya dan

muslim pada khususnya bisa tambah mendekatkan diri kepada Allah swt.

sehingga mereka bisa mendapatkan kebahagiaan didunia dan diakhirat.

2. Dalam penulisan tentang takut didalam al-Qur’a>n ini, penulis sangat

mengharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi ataupun

landasan, agar setiap yang membacanya bisa menambah rasa takut didalam hati

mereka, dalam hal ini tentunya rasa takut yang dinginkan adalah rasa takut

kepada Allah swt. sehingga akan semakin menambah kedekatan atau iman dan

takwa mereka kepada-Nya, dan khusus kepada penulis, penulis sangat berharap

tulisan ini bisa menjadi acuan dalam hidup untuk semakin takut kepada Allah

serta selalu istiqamah dijalan-Nya. Aamiin.
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